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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetataliesapa jauh peningkatan
prestasi belajar siswa pada mata diklat menggunadesin untuk operasi dasar di
SMK Islam Yogyakarta setelah menggunakan moduln{@hgetahui perbedaan
prestasi belajar antara kelas XI.1 dengan menggumakodul dan kelas XI.2
yang tidak menggunakan modul pada mata diklat mamggn mesin untuk
operasi dasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperidengan desain
nonrandomized control-group pretest-posttest design. Tempat penelitian
dilakukan di SMK Islam Yogyakarta. Subjek penefitiai adalah siswa kelas Xl
Program Keahlian Teknik Pemesinan yang terdiri @aftlua) kelas, yaitu kelas
eksperimen (XI.1) dan kelas kontrol (XI.2). Perlakudiberikan pada kelas
eksperimen dengan memberikan pembelajaran dengardia menodul
menggunakan mesin untuk operasi dasar, sedangkda pgalas kontrol
pembelajaran dilakukan dengan media papan tulisil Hzelajar kelompok
tersebut berupa nilai yang diperoleh daetest danposttest. Teknik analisis data
yang digunakan untuk mendeskripsikan data yaitugaenteknik analisis
deskriptif yang meliputi: modus, median, mean, atasi dan standar deviasi.
Kemudian dilakukan uji persyaratan analisis denganhomogenitas dan uji
normalitas. Kemudian untuk menguji hipotesis pedaed hasil belajar siswa
digunakan statistik parametris dengan tdffest untuk data yang berdistribusi
normal, dan statistikon-parametris dengan tegolmogorov-smirnov dua sampel
untuk data yang tidak berdistribusi normal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapantimgkatan prestasi
belajar siswa yang signifikan sebesar 21,80% padta rdiklat menggunakan
mesin untuk operasi dasar di SMK Islam Yogyakartelah menggunakan
modul; (2) terdapat perbedaan prestasi belajarrankelas XI.1 dengan
menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rabess 26,1 dan kelas XI.2
yang tidak menggunakan modul dengan selisih raf@#-rata sebesar 15,62 pada
mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar.

Kata kunci : modylmenggunakan mesin untuk operasi dasar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu sektor yang memiiukukan yang
sangat penting, selain itu pendidikan saat ini sgdaengalami perubahan
yang sangat pesat. Sesuai dengan Pasal 1 Undaragyil Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ii@iad), pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudiesarsa belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secaranadtifembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keigitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Darmarisg®p04: 235).

Proses pendidikan bertujuan untuk merubah tingk&h Han sikap
siswa dengan tujuan kognitif, afektif dan psikonmoferoses ini merupakan
komponen yang sangat penting dalam sistem pendidiRada sistem
pendidikan yang hanya mengembangkan salah satu yaha kognitif,
afektif, atau bahkan rana psikomotor saja tidakna#tapat menghasilkan
lulusan yang professional. Dengan tingginya rargnkd dan psikomotorik
seseorang tanpa dibekali dengan rana afektif (sikegka siswa tidak akan
mampu memanfaatkan kemampuannya dengan optimalgaKetspek

tersebut saling berkaitan antara satu sama lainnya.



Tujuan pendidikan menjadi dasar dalam mendesainoduaet
pembelajaran yang digunakan agar pemahaman sisiwad#&® materi
pelajaran dapat optimaDalam hal meningkatkan kreatifitas, keterampilan
dan etos kerja yang professional yang paling barpadalah pendidikan
kejuruan, bentuknya adalah sekolah menengah kejuisislK). SMK ini
bertujuan untuk mencetak lulusan-lulusan yang &ea di dunia kerja.
Selain ituSMK sebagai jenjang pendidikan yang berfungsi makdenaga
kerja harus mengutamakan mutu, untuk itu mutu ikl di SMK harus
terus ditingkatkan. Peningkatan mutu pendidikaratégrwujud jika proses
pembelajaran diselenggarakan secara efektif, artprpses pembelajaran
dapat berjalan secara lancar, terarah dan sesugaléujuan pembelajaran.
Kendatipun demikian masih terdapat berbagai maektorf yang menjadi
penyebab kegagalan tercapainya suatu tujuan p&adidi

SMK Islam Yogyakarta merupakan salah satu SMK dgyé&karta
yang mempunyai satu program keahlian yakni Tekrgkn@&sinan. Dalam
kaitannya dengan mata diklat menggunakan mesirkunperasi dasar di
SMK Islam Yogyakarta, berdasarkan sumber yang digkrdari guru mata
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar daggmeatan peneliti
ditemukan beberapa masalah yaitu: (1) Siswa lehifydk menunjukkan
sifat pasif dalam mengikuti pelajaran; (2) Dari Jam19 siswa pada kelas
XI.1, 26,31% hasil rata-ratanya belum memenuhi KE@&4uai dengan yang
ditetapkan SMK Islam Yogyakarta yakni 70. Media gahgunakan guru

dalam pembelajaran yaitu dengan bantuan media papandan belum



menggunakan modul menggunakan mesin untuk opeaasr gelas kurang
menunjang untuk proses belajar mata diklat mendg@manesin untuk
operasi dasar yang membutuhkan gambaran nyata. jMerpada
permasalahan di atas ternyata media yang digunajam dalam
pembelajaran belum mampu memberikan hasil yang imaksKarena itu
perlu didesain ulang metode pembelajaran yang mamgndorong siswa
untuk mengkonstruksikan pengetahuan di dalam pikireereka sendiri,
sehingga ilmu yang mereka dapat benar-benar mengagan pemahaman
yang nyata. Salah satu alternatif adalah dengaggoeakan media modul.
Modul adalah salah satu media pembelajaran yangasagraktis
karena bisa digunakan di mana saja. Modul sangudingesekali digunakan
oleh guru pengampu mata diklat menggunakan mesuk wperasi dasar
sebagai pedoman dalam mengajar. Di sisi lain, siga@g mengikuti
pelajaran dengan menggunakan modul akan lebih mdalain menangkap
materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, nhqaya dapat digunakan
sebagai pedoman siswa pada saat melakukan prakbkengkel. Terkait
dengan penerapan media modul, hal ini mengacu paelzelitian
pengembangan modul yang berjudul “Pengembanganavieeinbelajaran
Modul Menggunakan Mesin Untuk Operasi Dasar Untu&nMgkatkan
Hasil Belajar Siswa di SMK N 2 Wonosari” yang teldilakukan oleh Tri
Asmoro Aribowo. Penelitian ini menghasilkan dataka# dengan uji
kelayakan modul menggunakan mesin untuk operasardagkni: (1)

Persentase total penilaian ahli materi sebesafa digngan kategori layak;



B.

(2) Persentase total penilaian ahli media sebe8&%®8 dengan kategori
sangat layak; (3) Persentase total penilaian gahesar 77,25% dengan
kategori layak; (4) Persentase total penilaian chgebesar 89% dengan

kategori sangat layak.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatat dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai keriku

1. Media pembelajaran yang digunakan guru terkesanotoonsehingga
siswa cenderung pasif.

2. Siswa kesulitan dalam memahami materi yang diapadehingga perlu
media untuk membantu pemahaman materi dan pokashalsecara utuh
dan terstruktur.

3. Prestasi siswa kelas XI Teknik Pemesinan pada thkli@ menggunakan
mesin untuk operasi dasar belum semuanya memern{Mi K

4. Belum adanya media modul pada mata diklat menggmakesin untuk

operasi dasar untuk siswa kelas XI Teknik Pemesinan

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdiahtas terlihat
bahwa untuk meningkatkan kualitas tamatan Sekola@mevgah Kejuruan
(SMK) perlu meningkatkan kualitas proses belajangagar. Oleh karena itu

penelitian ini hanya difokuskan pada pengelolaarsgs belajar mengajar.



Selanjutnya permasalahan dalam penelitian ini d#ghapada penerapan
media yaitu modul menggunakan mesin untuk operasard Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas Xl Teknik Pemasir{TP) SMK Islam
Yogyakarta, dimana kelas XI.1 sebagai grup eksparirdan kelas XI.2

sebagai grup kontrol.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasatah dan batasan
masalah di atas dapat dirumuskan masalah peneijaén:

1. Seberapa jauh peningkatan prestasi belajar sisvea paata diklat
menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK Isémgyakarta
setelah menggunakan modul?

2. Adakah perbedaan prestasi belajar antara kelasd¢hfijan menggunakan
modul dan kelas XI.2 yang tidak menggunakan moduapmata diklat

menggunakan mesin untuk operasi dasar?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adial
1. Mengetahui seberapa jauh peningkatan prestasiabedejwa pada mata
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di 38n Yogyakarta

setelah menggunakan modul.



2. Mengetahui perbedaan prestasi belajar antara k&lh% dengan
menggunakan modul dan kelas XI.2 yang tidak mengiam modul pada

mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah:
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahefteksi bagi
penulis sebagai mahasiswa program kependidikan kela akan terjun
dalam dunia pendidikan. Dengan penelitian ini jalifaarapkan penulis
mengetahui kualitas belajar siswa SMK Islam Yogy&kkhususnya kelas
XI Teknik Pemesinan dan mampu memberikan solusi mamasalahan
yang ada.
2. Bagi program keahlian Teknik Pemesinan di SMK Isiogyakarta
a. Penggunaan media modul sebagai upaya peningkatditakubelajar
siswa dapat lebih dikembangkan lagi pada berbagéa whiklat lainnya
di SMK Islam Yogyakarta.
b. Memberikan informasi dan masukan pada pihak SMKskbloya
program keahlian Teknik Pemesinan dalam menganatijakan dan
solusi dalam meningkatkan kualitas belajar matdatiknenggunakan

mesin untuk operasi dasar.



BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Kajian Teoritik
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupbkatuk
jamak dari kata medium yang secara harfiah bepmatantara atau
pengantar. Media adalah pengantar pesan dari peank@ penerima
pesan (Arief S. Sadiman dkk, 1986: 6). Beberapgemian diberikan
oleh para ahli yang menekuni tentang media pendralajatau media
instruksional. Briggs (1970) dikutip dalam Arief Sadiman, dkk
(1986: 6) mengartikan “media adalah segala alak fyfgng dapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untukabel§edangkan
Gagne (1970) dikutip dalam Arief S. Sadiman, dkliO8@: 6)
menjelaskan bahwa “media adalah berbagai jenis koerp dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untalaoél
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang medibatk
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuanarkpiem dan
nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbaganiser untuk belajar
(Rudi dan Cepi, 2008: 1). Sedangkan menurut De@#a93) dikutip
dalam Hamzah, Nina dan Satria (2010: 4) menjelaskahwa

“pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkaresisw



Selain pengertian media dan pembelajaran yang telah
diuraikan di atas, para ahli mengemukakan tentamggrtian media
pembelajaran. Schramm (1977) dikutip dalam Rudi@epi (2008: 6)
menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah “tegnpembawa
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pajatan”.
Menurut Briggs (1977) dikutip dalam Rudi dan CepO@8: 6)
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah ésfsanuntuk
menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti bfilka, video, dide,
dan sebagainya”.

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesiamp
bahwa:

1) Media pembelajaran merupakan wadah dari pesan.
2) Materi yang ingin disampaikan adalah pesan pendrelaj
3) Tujuan yang ingin dicapai adalah proses pembelajara

Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat baridgar
Dale dalam Arief S. Sadiman, dkk (1986: 8) mengadaklasifikasi
pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkeityang paling

abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal @dengama kerucut
pengalamancpne of experience) dari Edgar Dale dan saat itu dianut
secara luas dalam menentukan alat bantu apa yding pasuai untuk

pengalaman belajar tertentu. Hal ini dapat dilgeda gambar 1.
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Gambar 1. Kerucut Pengalama&ofe of Experience) dari Edgar Dale
. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media memegang peranan yang sangat penting dalaser
belajar mengajar di sekolah, terutama dalam usabkaingkatkan
prestasi belajar siswa. Menurut Kemp dan Dayto8%)89alam Azhar
Arsyad (2007: 19) dapat memenuhi tiga fungsi utapeabila media itu
digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompekdengar
yang besar jumlahnya, yaitu:
1) Memotivasi minat atau tindakan.
2) Menyajikan informasi.

3) Memberi instruksi.



Manfaat media menurutEncyclopedia of Educational
Research dikutip dalam Oemar Hamalik (1986: 27) adalah gaba
berikut:

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berptén oleh
karena itu mengurangi “verbalisme”.

2) Memperbesar perhatian para siswa.

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkeg#mabelajar
dan oleh karena itu membuat pelajaran lebih menetap

4) Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat merhkabu
kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu| Hma
terutama terdapat dalam gambar hidup.

6) Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikembantu
perkembangan kemampuan berbahasa.

7) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak muitenatieh
dengan cara lain serta membantu berkembangnyarefisyang
lebih mendalam serta keragaman yang lebih banylakndaelajar.

Selain itu manfaat media dalam proses belajar mangang
dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2007: 26-27), dagatya:

1) Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pedam
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikgkagiroses

dan hasil belajar.
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2)

3)

4)

Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengargiddatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajaridgeraksi
siswa dengan lingkungan sekitar.

Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasarmaindemg, dan
waktu.

Media pengajaran dapat memberikan kesamaan perajalsiswa
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan merekagertas
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengamu,g

masyarakat dan lingkungannya.

. Jenis dan Karakteristik Media

Pengelompokan berbagai jenis media apabila ditlaait seqi

perkembangan teknologi oleh Seels dan Glasgow {1@88@m Azhar

Arsyad (2007: 33-36) dibagi ke dalam dua kategaas) yaitu pilihan

media tradisional dan pilihan media teknologi mhiak

1)

Pilihan Media Tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan
(1) Proyeksiopaque (tak-tembus pandang)
(2) Proyeksioverhead
(3) Slides
(4) Filmstrips
b) Visual yang tidak diproyeksikan
(1) Gambar, poster

(2) Foto

11



(3) Charts, grafik, diagram
(4) Pameran, papan info, papan-bulu
c) Audio
(1) Rekaman piringan
(2) Pita kasetred, catridge
d) Penyajian multimedia
(1) Slide plus suara (tape)
(2) Multi-image
e) Visual dinamis yang diproyeksikan
(1) Film
(2) Televisi
(3) Video
f) Cetak
(1) Buku teks
(2) Modul, teks terprogram
(3) Workbook
(4) Majalah ilmiah, berkala
(5) Lembaran lepashénd-out)
g) Permainan
(1) Teka-teki
(2) Simulasi

(3) Permainan papan

12



h) Realia

(1) Model

(2) Specimen (contoh)

(3) Manipulatif (peta, boneka)

2) Pilihan Media Teknologi Digital Mutakhir
a) Media berbasis telekomunikasi

(1) Teleconference adalah suatu teknik komunikasi dimana
kelompok-kelompok yang berada di lokasi geografis
berbeda menggunakan mikrofon damplifier khusus yang
dihubungkan satu dengan lainnya sehingga setiapgora
berpartisipasi dengan aktif dalam suatu pertemuan.

(2) Kuliah jarak jauh telelecture) adalah suatu teknik
pengajaran dimana seorang ahli dalam suatu bidemg i
tertentu menghadapi sekelompok pendengar yang
mendengarkan melalamplifier telepon.

b) Media berbasis mikroprosesor

(1) Computer-assisted instruction adalah suatu sistem
penyampaian materi pelajaran yang berbasis miksesay
yang pelajarannya dirancang dan diprogram ke dalam
sistem tersebut.

(2) Permainan komputer.

(3) Sistem tutor intelijen adalah pengajaran dengartulaan

komputer yang memiliki kemampuan untuk berdialog
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dengan siswa dan melalui dialog itu siswa dapat
mengarahkan jalannya pelajaran.

(4) Hypermedia adalah menggabungkan media lain ke dalam
teks seperti grafik, gambar animasi, bunyi, videwsik,
dan lain-lain.

(5) Interactive video adalah suatu sistem penyampaian
pengajaran dimana materi video rekaman disajikagale
pengendalian komputer kepada penonton (siswa), tapi
penonton juga memberikan respon yang aktif daroregp
menentukan kecepatan dan frekuensi penyajian.

(6) Compact video disc adalah sistem penyampaian dan
rekaman video dimana signal audio-video direkamapad

disket plastik, bukan pada pita magnetik.

d. Dasar-Dasar Pemilihan Media
Pemilihan media pembelajaran harus mempertimbangkan
beberapa faktor. Menurut Azhar Arsyad (2006: 67-&tor-
faktor tersebut adalah:
1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran melipuiorfak
dana, fasilitas, peralatan yang tersedia dan wgaktg tersedia.
2) Persyaratan isi, tugas dan jenis pembelajaran.
3) Hambatan dari siswa dengan mempertimbangkan kenmampu

dan keterampilan awal.
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4) Tingkat kesenangan dan keefektifan biaya.
Azhar Arsyad (2007: 75-76) menambahkan ada beberapa
kriteria lain yang perlu dipertimbangkan yaitu:
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnghktaf,
konsep, prinsip atau generalisasi.
3) Praktis, luwes dan bertahan.
4) Guru terampil menggunakannya.
5) Pengelompokan sasaran.

6) Mutu teknis.

2. Media Modul
a. Pengertian Modul

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancangkustepat
dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajdviaadlul disebut juga
media untuk belajar mandiri karena didalamnya tethlengkapi
petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembacgatamelakukan
kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secargsuag. Modul
menurut Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97), dajpstndlang sebagai
paket program yang disusun dalam bentuk satuamntartguna
keperluan belajar. Sedangkan menurut Warji (1983: shodul adalah
suatu kesatuan program belajar/mengajar terkecih d#alam

pelaksanaannya pada hakekatnya adalah suatu nmuliiieng dapat
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diartikan sebagai suatu sistem penyampaian yanglabarkan
pendekatan ganda. Dengan mempelajari materi msidwa diarahkan
pada pencarian suatu tujuan melalui langkah-landgiedjar tertentu,
karena modul merupakan paket program untuk kepebetajar.
. Fungsi modul
Fungsi digunakannya modul di dalam proses pemlalaja

menurut Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97), mekkkiem pengajaran
modul sangat dimungkinkan:
1) Adanya peningkatan motivasi belajar secara maksimal
2) Adanya peningkatan kreativitas guru dalam mempgkaia alat dan

bahan yang diperlukan dan pelayanan individual yabip mantap.
3) Dapatnya mewujudkan prinsip maju berkelanjutan reedalak

terbatas.
4) Dapatnya mewujudkan belajar yang lebih berkonsgentra
. Ciri-ciri pengajaran modul

Penerapan sistem pengajaran modul merupakan usaha

pembaharuan dalam bidang pengajaran. Ciri-ciri @vatuan melalui
sistem pengajaran modul menurut Cece, Djaja damanhakl992: 97-
98) adalah sebagai berikut:
a. Siswa dapat belajar secara individual.
b. Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus.
c. Tujuan dirumuskan secara khusus sehingga peruliatgkah laku

yang terjadi pada diri siswa segera dapat diketahui
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d. Membuka kesempatan pada siswa untuk maju berkédanju
menurut kemampuannya masing-masing.
e. Modul merupakan paket pengajaran yang bersaféinstruction.
f.  Modul memiliki daya informasi pengetahuan yang qukuat.
g. Modul banyak memberikan kesempatan pada siswa wetbuat
aktif.
h. Modul memiliki kekuatan ulang yang cukup tinggi.
i. Adanya evaluasi yang kontinyu dari setiap pakegjrznm.
. Komponen-komponen dalam modul
Komponen-komponen modul menurut Cece, Djaja damarab
(1992: 101), adalah sebagai berikut:
1) Petunjuk guru
a) Umum, berisi:
(1) Fungsi modul serta kedudukannya dalam kesatuanmgog
pengajaran.
(2) Kemampuan khusus yang perlu dikuasai terlebih dahul
sebagai prasyarat.
(3) Penjelasan singkat tentang istilah-istilah.
b) Khusus, berisi:
(1) Topik yang dikembangkan dalam modul.
(2) Kelas yang bersangkutan.
(3) Waktu yang diperlukan untuk modul itu.

(4) Tujuan intruksional.
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2)

3)

4)

(5) Pokok-pokok materi yang perlu dibahas.

(6) Prosedur pengerjaan modul, kegiatan guru dan mseita
alat yang dipergunakan.

(7) Penilaian: prosedur dan alatnya.

Lembaran kegiatan siswa, berisi:

a) Petunjuk untuk murid mengenai topik yang akan disah
pengarahan umum, dan waktu yang tersedia untuk
mengerjakannya.

b) Tujuan pelajaran, yaitu yang berupa tujuan introkal khusus
yang ingin dicapai dengan modul yang bersangkutan.

c) Pokok-pokok materi dan rinciannya.

d) Alat-alat pelajaran yang dipergunakan.

e) Petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatéajaneyang
harus ditempuh, yang diberikan secara terinci dakdbanjutan
diselingi dengan pelaksanaan kegiatan.

Lembar kerja siswa

Berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan yangs ha
dikerjakan oleh murid setelah mempelajari kegiatamid.

Kunci jawaban untuk lembaran kerja siswa

Berisi jawaban yang diharapkan tentang tugas-tygasg
dikerjakan oleh murid pada waktu melaksanakan kagibelajar

dengan mempergunakan lembaran kerja. Dengan kawabgan ini,
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anak dapat mengoreksi sendiri apakah pekerjaanrglah t
diselesaikan dengan baik atau tidak.
5) Lembaran tes
Berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan murigach
mempelajari bahan yang disajikan dalam modul teftseb
6) Kunci jawaban untuk lembaran tes
Berisi jawaban yang benar untuk setiap soal yamgdatam
lembaran penilaian, ialah untuk digunakan sebadgti koreksi

sendiri terhadap pekerjaan yang dilakukan.

3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaéstatie yang
berarti hasil usaha (Zainal Arifin, 1990: 2-3). &egkan menurut Dakir
(1975: 120) belajar merupakan “perubahan yang raekeljarah yang
lebih maju dan perubahan itu didapat karena adadamyaan-latihan
yang disengaja, sebab hasil belajar tidak ditem@amara kebetulan”.
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapaisatigan dari
kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakases, sedangkan

prestasi merupakan hasil dari proses belajar.
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Ditinjau dari fungsinya, Zainal Arifin (1990: 3-4)

mengemukakan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan ntias
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.

Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hagiratahu.
Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalamasigendidikan.
Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekst&ari suatu
institusi pendidikan. Indikator intern adalah passtbelajar dapat
dijadikan indikator tingkat produktifitas suatu tigsi pendidikan.
Sedangkan indikator ekstern menunjukkan bahwa geiebelajar
dijadikan indikator kesuksesan anak didik di maskat.

Prestasi siswa dapat dijadikan indikator terhadayadserap
(kecerdasan) anak didik.

Sedangkan menurut Cronbach (1960) dikutip dalamm&lai

Arifin (1990: 4), kegunaan prestasi belajar di samga:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar.
Untuk keperluan diagnostik.

Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan.

Untuk keperluan seleksi.

Untuk keperluan penempatan atau penjurusan.
Untuk menentukan isi kurikulum.

Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah.
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b. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Proses belajar dan hasil belajar ditentukan oldbhk®r yaitu
faktor dari luar dan faktor dari dalam (Sumadi Sibmata, 1984: 253).
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelagirantaranya:
a) Faktor-faktor non sosial.

Kelompok faktor-faktor sosial ini boleh dikatakarga
tak terbilang jumlahnya, seperti misalnya: keadadera, suhu
udara, cuaca, waktu (pagi, atau siang, ataupunnmatampat
(letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakaiuk
belajar (seperti alat tulis-menulis, buku-buku t-alat peraga,
dan sebagainya yang biasa kita sebut alat-algapate.

b) Faktor-faktor sosial.

Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial disini
adalah faktor manusia (sesama manusia), baik neaitushida
(hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulladi, tidak
langsung hadir.

2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelagihiantaranya:
a) Faktor-faktor fisiologis.

Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat lagi ditzdan
menjadi dua macam, yaitu: (1) tonus jasmani padanumya,
dan (2) keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.

(1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapataki&at

melatar belakangi aktivitas belajar; keadaan jasryamg
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b)

segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani
yang kurang segar; keadaan jasmani yang lelah lain
pengaruhnya daripada yang tidak lelah.

(2) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutamagsi
fungsi panca indera. Baiknya berfungsinya pancarand
merupakan syarat dapatnya belajar itu berlangsengah
baik.

Faktor-faktor psikologis.

Frandsen (1961) dikutip dalam Sumadi Suryabrata
(1984: 257), mengatakan bahwa hal yang mendorong
seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut:

(1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki danjang
lebih luas.

(2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia da
keinginan untuk selalu maju.

(3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dangr
tua, guru, dan teman-teman.

(4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yahg
dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun
dengan kompetisi.

(5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila

menguasai pelajaran.
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(6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dala pa

belajar.

4. Tinjauan tentang Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
a. Deskriptif Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
Menggunakan mesin untuk operasi dasar adalah s
kompetensi kejuruan yang wajib ditempuh dan dipelagiswa SMK
pada program keahlian Teknik Pemesinan. Kompetaesiggunakan
mesin untuk operasi dasar ini diajarkan pada skelas X1 SMK Islam
Yogyakarta. Materi yang terdapat pada modul mengiam mesin
untuk operasi dasar ini di antaranya meliputi pkacen benda kerja
dan mengoperasikan mesin.
b. Teori Pencekaman Benda Kerja dan Mengoperasikan Mé&s
1) Mesin Bubut
a) Keselamatan kerja pada kerja mesin bubut
Keselamatan kerja merupakan upaya untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja dan menjamin prosegub agar
operator dapat bekerja dengan mesin dalam keadaan dan
nyaman. Peralatan keselamatan kerja yang dipak#a paat
membubut yaitu: kacamatayearpack, sepatusafety, sarung
tangan. Selain menjaga keselamateperator, kita harus

menjaga keselamatan mesin dalam bekerja. Ini barugntuk
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b)

mempertahankan kualitas mesin dan agar tidak teaadsakan
pada mesin bubut.
Pencekaman benda kerja
Pemasangan benda kerja pada mesin bubut mesin bubut
adalah dengan menggunaka&huck rahang 3 untuk benda
silindris dan chuck rahang 4 untuk bentuk segi empat atau
bentuk tidak beraturan. Sedangkan untuk pencekaesada
pada mesin bubut yang tidak dapat dicekam deraigck
rahang 3 atachuck rahang 4, maka dilakukan dengan bantuan
face plate. Untuk menjaga kelenturan benda kerja yang panjang
selama pembubutan, digunakan kacamata jalan atzamieda
tetap.
Gerakan-gerakan dalam membubut
Pada proses pembubutan terdapat tiga gerakan utama,
yaitu:
» Gerakan berputayaitu berputarnya benda kerja pada sumbu
poros.
» Gerakan pengikatan, yaitu pencekaman benda kema da
pengikatan pahat bubut.
* Gerakan pemotongan, yaitu benda yang berputar atisay
oleh pahat yang bergerak sejajar, tegak lurus mewyudut

terhadap sumbu benda kerja.
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Gerakan pengikatan
Gerakan berputar

Gerakan
pemotongan
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Gambar 2. Gerakan-Gerakan dalam Membubut
d) Parameter-parameter dalam proses bubut
Sebelum melakukan proses pembubutan perlu mengatur
parameter mesin yang akan digunakan agar mesia atat
potong dapat lebih tahan lama dalam penggunaaRayameter
dalam mesin bubut adalah sebagai berikut:
(1) Kecepatan potong
(2) Putaran mesin
(3) Kedalaman pemotongan
(4) Waktu pemotongan

(5) Kecepatan pemakanan
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e) Pergerakan eretan

Gambar 3. Pergerakan Eretan Mesin Bubut
Tuas (1) berfungsi untuk memutarkan spindel utama
mesin bubut (memutarkan benda kerja). Eretan memgn(2)
digerakkan dengan handel (3), berfungsi untuk meradgdan
pahat sejajar dengan sumbu benda kerja. Eretamtaredi (4)
digerakan dengan handel (5), berfungsi untuk meaaggan
pahat ke arah melintang terhadap sumbu benda Kergan
atas (6) posisinya dapat diatur sejajar, melinf@ag menyudut
terhadap sumbu benda kerja yang digerakkan derayaateh(7)
berfungsi untuk pemotongan pendek sejajar, melintatau

untuk membubut bentuk tirus.
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f) Arah pemotongan
Jika pahat bergerak menyayat sejajar dengan sumbu
benda kerja maka arah pemotongan ini berfungsi kuntu
mengurangi diameter benda kerja. Untuk penjelasapatd
dilihat pada arah-arah pemotongan yang ada padgepaan

pemesinan mesin bubut seperti pada gambar 4 ditbiaiva

Gambar 4. Arah Pemotongan Pahat

Keterangan:

a. Pahat bergerak sejajar sumbu utama, ini untuk nrangu
ukuran diameter benda kerja.

b. Pahat bergerak menyayat tegak lurus terhadap sbetda
kerja Arah pemotongan ini berfungsi untuk membubut
permukaan/ujung benda.

c. Arah pemotongan ini berfungsi untuk membubut tibeada

pahat bergerak sejajar dan melintang terhadap surebda
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kerja atau untuk memotong benda pahat bergerak agahy
menyudut terhadap sumbu benda kerja.

d. Pemotongan untuk membuat celah pada benda kerja.

e. Arah pemotongan ini berfungsi untuk membentuk kontu

radius pada permukaan benda.

2) Mesin bor

a) Keselamatan kerja pada kerja mesin bor

b)

Keselamatan kerja merupakan upaya untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja dan menjamin proseduts agar
operator dapat bekerja dengan mesin dalam keadaan dan
nyaman. Peralatan keselamatan kerja yang dipalda paat
mengebor yaitu: kacamatayearpack, sepatusafety, sarung
tangan. Selain menjaga keselamateperator, kita harus
menjaga keselamatan mesin dalam bekerja. Ini barugntuk
mempertahankan kualitas mesin dan agar tidak te@gadsakan
pada mesin bor.

Pencekaman benda kerja

Pemasangan benda kerja pada mesin bor adalah dengan
menggunakan ragum tangan. Sedangkan untuk bendaykeg
tidak dapat dicekam pada ragum mesin bor, makaabkada
dicekam langsung pada meja mesin dengan bantuanThau

klem, dan balok penahan klem sebagai pengikat.
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c)

d)

Parameter-parameter dalam proses bor

Sebelum melakukan proses pengeboran perlu mengatur
parameter mesin yang akan digunakan agar mesia atat
potong dapat lebih tahan lama dalam penggunaaRayameter
dalam mesin bor adalah sebagai berikut:
(1) Kecepatan potong
(2) Putaran mesin
(3) Waktu pemotongan

Penempatan posisi pengeboran

Gambar 5. Menepatkan Titik Pusat Lubang

Sebelum dilakukan pengeboran, benda kerja yang akan
dibor dilukis terlebih dahulu (gambar a), kemudtdik pusat
lubang ditandai dengan penitik (gambar b). Pogisngi mata
bor ditepatkan terhadap titik pusat lubang yangabuditandai.
Pemusatan ujung mata bor tersebut dilakukan dengan
menggeser benda kerja. Apabila ujung mata bor sutepdt
dengan titik pusat lubang, maka pengeboran dapatuttan.

Pendinginan dilakukan selama proses pengeboraanigsting.
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3) Mesin sekrap

a) Keselamatan kerja pada kerja mesin sekrap

b)

Keselamatan kerja merupakan upaya untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja dan menjamin proseduts agar
operator dapat bekerja dengan mesin dalam keadaan dan
nyaman. Peralatan keselamatan kerja yang dipalda paat
menyekrap yaitu: kacamatayearpack, sepatusafety, sarung
tangan. Selain menjaga keselamateperator, kita harus
menjaga keselamatan mesin dalam bekerja. Ini barugintuk
mempertahankan kualitas mesin dan agar tidak teaadsakan
pada mesin sekrap.

Pencekaman benda kerja

Pemasangan benda kerja pada mesin sekrap adalah
dengan menggunakan ragum mesin sekrap. Sedangkak un
benda kerja yang bentuknya tipis dan yang akarkidipebagian
sisinya, maka benda kerja dicekam menggunakanditokserta

benda kerja tersebut diikat dengan klem.
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c) Panjang langkah penyekrapan

Langkah kerja / mundur

Pahat e

L Benii Kerja

r
ok

Gambar 6. Panjang Langkah Penyekrapan

Panjang langkalfL) disesuaikan dengan panjang benda

(), panjang awa(la) dan panjang sis@b).
d) Parameter-parameter dalam proses sekrap

Sebelum melakukan proses penyekrapan perlu mengatur
parameter mesin yang akan digunakan agar mesia atat
potong dapat lebih tahan lama dalam penggunaaRayameter
dalam mesin sekrap adalah sebagai berikut:
(1) Kecepatan potong

(2) Jumlah langkah maju mundur
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4) Mesin frais
a) Keselamatan kerja pada kerja mesin frais
Keselamatan kerja merupakan upaya untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja dan menjamin proseduts agar
operator dapat bekerja dengan mesin dalam keadaan dan
nyaman. Peralatan keselamatan kerja yang dipalda paat
menyekrap yaitu: kacamatayearpack, sepatusafety, sarung
tangan. Selain menjaga keselamateperator, kita harus
menjaga keselamatan mesin dalam bekerja. Ini barugintuk
mempertahankan kualitas mesin dan agar tidak teaadsakan
pada mesin frais.
b) Pencekaman benda kerja
Pemasangan benda kerja pada mesin frais adalahrdeng
menggunakan ragum mesin frais. Pada mesin fraisikunt
mencekam benda silindris yang akan difrais meratiing rata
secara beraturan, maka menggunakan ragum. Ragsebuér
dapat dipasang pada kepala pembagi atau pada @gam

c) Gerakan-gerakan dalam pengefraisan

Gambar 7. Gerakan-Gerakan dalam Mengefrais

32



d)

Keterangan:

A = Gerakan berputar, yaitu gerakan berputarnyaupigais
pada sumbu arbor.

B = Gerakan pengikatan, yaitu gerakan pencekanisan frais
pada sumbu arbor dan pencekaman benda kerja.

C = Gerakan pemotongan, yaitu gerakan gabungarkeldwa
gerakan sebelumnya.

Parameter-parameter dalam proses frais

Sebelum melakukan proses pengefraisan perlu mangatu

parameter mesin yang akan digunakan agar mesia atat

potong dapat lebih tahan lama dalam penggunaaRayameter

dalam mesin frais adalah sebagai berikut:

(1) Kecepatan potong

(2) Putaran mesin

Metode pengefraisan

(1) Sisi pisau frais yang memotong searah dengan geraka

benda kerja selama penyayatan.

Gambar 8. Pengefraisan Searah
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(2) Sisi pisau frais yang memotong berlawanan arah ateng

gerakan benda kerja selama penyayatan.

Gambar 9. Pengefraisan Berlawanan Arah
(3) Sisi pisau frais yang memotong berlawanan dan Beara
dengan gerakan benda kerja selama penyayatan. éetod

ini digunakan apabila menggunakan pisiaal end mill.

Gambar 10. Pengefraisan Netral
f) Arah gerakan pengefraisan
Dengan memutar handel meja memanjang maka benda

kerja akan bergerak ke arah memanjang.
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Gambar 11. Gerakan Memanjang
Gerakan melintang benda kerja dilakukan dengan
memutar handel meja melintang yang dilengkapi dersala

nonius untuk mengetahui ukuran gerakan.

Gambar 12. Gerakan Melintang

Kedalaman pengefraisan benda diatur dengan cara
menaikkan meja mesin dan untuk membebaskan bemimmle

pisau frais dengan cara menurunkan meja mesin. dfand
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penggerak naik turun meja mesin terdapat di bagiepan

mesin.

—

Gambar 13. Gerakan Vertikal

B. Penelitian yang Relevan

1. Ananningsih (2006) dengan penelitian yang berjuRehggunaan Modul
Pembelajaran pada Mata Pelajaran Menggambar Budar&MKN 2
Godean. Penelitian ini membuktikan bahwa pemanfiasadul membuat
proses belajar mengajar yang optimal.

2. Imam Darmadi (2008) dengan penelitian yang berjudupaya
Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Mekanigknik dengan
Modul pada Program Studi Mesin Produksi SMKN 2 Depenelitian ini
membuktikan bahwa pemanfaatan modul belajar memhasit prestasi

belajar siswa naik.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir peningkatan prestasi belajar siswerupakan salah
satu masalah pendidikan yang dewasa ini masih kadyeliti. Salah satu
alasan kurang meningkatnya prestasi belajar sissrapakan indikator belum
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Permasaldbatang peningkatan
prestasi belajar siswa berhubungan erat dengarekatach pembelajaran yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Keb#gan kegiatan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh guru sebaggeiola utama.

Kemampuan guru di dalam mengatur serta mengorgdimgkungan
yang ada di sekitar peserta didik dapat mendorasgna didik melakukan
proses belajar secara efektif dan efisien. Di sagipiu guru juga harus
mampu menjabarkan mata diklat menggunakan mesink unpperasi dasar
yang diampunya ke dalam kegiatan pembelajaran yazsg mendorong
peserta didik terlihat aktif di dalamnya.

Penggunaan media modul sangat dimungkinkan untubih le
mengefektifkan kegiatan belajar siswa karena dedgaanfaatkannya media
modul motivasi siswa untuk belajar semakin meningk&elain itu
penggunaan media modul dapat mewujudkan belajarg yadebih
berkonsentrasi. Hal ini sesuai dengan fungsi digamaya modul di dalam
proses pembelajaran seperti yang dikemukakan odele,Djaja dan Tabrani
(1992: 97). Di sisi lain modul juga sangat dipednkbagi siswa agar dapat
digunakan sebagai pedoman siswa pada saat melalkdegn praktik di

bengkel.
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D. Hipotesis Penelitian
1. Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa yaggifikan pada mata
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di 38/in Yogyakarta
setelah menggunakan modul.
2. Terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelasl Xlengan
menggunakan modul dan kelas XI.2 yang tidak mengigam modul pada

mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperidengan
desain nonrandomized control-group pretest-posttest design, di mana
sekelompok subjek diambil dari populasi tertentun ahlakukan pretest
kemudian dikenai treatment secara Dberturut-turut. Setelah diberikan
treatment, subjek tersebut diberikgposttest untuk mengukur hasil belajar
pada kelompok tersebut. Evaluasi yang diberikangaedung bobot yang
sama. Perbedaan antara hasdtest denganposttest tersebut menunjukkan
hasil dari perlakuan yang telah diberikan.

Desain penelitian yang dipakai pada penelitian igaitu
nonrandomized control-group pretest-posttest design (Isaac dan Michael,
1971: 43), skemanya adalah:

Tabel 1. Skemalonrandomized Control-Group Pretest-Posttest Design

Group Pretest Treatment Positest
Experimental T; X T
Control T; ) T
Experimental = kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran

dengan media modul menggunakan mesin untuk

operasi dasar.

Control kelompok siswa yang tidak mendapatkan pembelajar
dengan media modul menggunakan mesin untuk

operasi dasar.
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T, = hasil pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan

perlakuan.

T, = hasil posttest kelompok eksperimen setelah diberikan
perlakuan.

T = hasil pretest kelompok kontrol sebelum diberikan
perlakuan.

T, = hasilposttest kelompok kontrol.

X = treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen.

= Tidak adanya perlakuan pada kelompok kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilakukan di SMK Islam Yogyakarta ngp
beralamatkan di Jalan Bantul MJ.I/1227 Gedongkivivantrijeron,

Yogyakarta.

2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei Tahunar#)

2011/2012.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2010: 61) menjelaskan bahwa “populasiaddailayah

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yamgnpunyai kuantitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Menurut Sukarddi2: 53) “populasi

adalah semua anggota kelompok manusia, binatangtiywa, atau benda
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan seeseacana menjadi
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitidvienurut Suharsimi
Arikunto (1997: 115) “populasi adalah keseluruhaijsk penelitian”.

Menurut Husaini dan Purnomo (2006: 181) “populaklah semua nilai
baik hasil perhitungan maupun pengukuran baik kizdifit maupun

kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengesekelompok objek yang
lengkap dan jelas”. Menurut Partino dan Idrus (20@Q“populasi pada
umumnya diartikan sebagai penduduk”. Sedangkan men8udjana
(1989: 6) “totalitas semua nilai yang mungkin, hasenghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengekaiakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap danyalag ingin dipelajari
sifat-sifatnya, dinamakan populasi”.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas PXbgram
Keahlian Teknik Pemesinan Semester Genap SMK IsYaigyakarta
Tahun Ajaran 2011/2012. Siswa kelas XI Teknik Penagsini terdiri atas
dua kelas, yaitu kelas XI.1 yang terdiri dari 19ws dan kelas XI.2 yang

terdiri dari 24 siswa.
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2. Sampel

Sugiyono (2010: 62) menjelaskan bahwa “sampel adadgian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popufasMenurut Sukardi
(2011: 54) “sebagian dari jumlah populasi yang ldipuntuk sumber
data”. Menurut Husaini dan Purnomo (2006: 182) ‘sahadalah sebagian
anggota populasi yang diambil dengan menggunakamki¢ertentu yang
disebut dengan teknik sampling”. Menurut Partinm ddrus (2009: 2)
“sampel adalah suatu himpunan bagian dari popylasg mempunyai
sifat-sifat sama dengan populasi’. Sedangkan mér&udjana (1989: 6)
“sebagian yang diambil dari populasi disebut saimpel

Sampel yang dipakai pada penelitian ini adalahldias dari kelas
XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Islam Yakprta (XI.1
dan X1.2). Dari kedua kelas tersebut, satu kel&sldmpokkan menjadi
kelas eksperimen (XI.1) dan satu kelas lain seblgias kontrol (XI.2).
Suharsimi Arikunto (1997: 120) menjelaskan apabildjeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penalitya merupakan
penelitian populasi. Jadi dapat disimpulkan bahwaneptian ini

merupakan penelitian populasi.

D. Alat Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ddala
1. Modul menggunakan mesin untuk operasi dasar.

2. Papan tulis.
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E.

3. Kapur.
4. Penghapus.
5. Buku tulis.

6. Pulpen.

Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto (1997: 137) mengatakan bahwastfumen

adalah alat pada waktu peneliti menggunakan sesugtiode”. Instrumen ini
dijadikan acuan untuk mengetahui kemampuan atastgsiesiswa dalam
pretest danposttest dengan mengerjakan soal-soal mata diklat menggunak

mesin untuk operasi dasar yang berjumlah 40 b88cara langsung dapat

dilihat pada kisi-kisi instrumen seperti pada tabdi bawah ini:

Tabel 2. Kisi-Kisi Tes

Indikator Sub Indikator Nomor Butir ‘];Ttli?h
1. Pencekaman| a. Macam-macam alat banfu9, 10, 12, 13, 6
benda kerja pencekaman 17, 28
b.Bagian utama alat bantu| 19, 20, 24, 25 6
pencekaman 26, 27
c. Fungsi alat bantu 6,7,8,18,21 6
pencekaman 22
d. Metode pencekaman %% 14,15, 16 5
2. Mengopera- | a. Keselamatan kerja dalar 12345 5
sikan mesin mengoperasikan mesin | 777 7 7
b. Arah gerakan 34, 35, 37, 38 5
pemotongan 39
c. Parameter pemotongan 29,30, 31, 32 7
33, 36, 40
Total Butir 40
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F. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas

Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian itakdisi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instruh@mgan materi
pelajaran yang telah diajarkan. Seorang guru yaegmeri ujian di luar
materi pelajaran, berarti instrumen ujian terseltidak mempunyai
validitas isi. Secara teknis pengujian validitasdapat dibantu dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen.

Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikaendan abhli
instrumen. Ahli instrumen memberikan pendapat teptastrumen yang
telah disusun dengan memberi keputusan instrumeet digunakan tanpa
ada perbaikan, dengan perbaikan atau mungkin mstiudiganti secara
keseluruhan.

Instrumen penelitian ini divalidasi oleh dosen psman yaitu Dr.
Wagiran, dan instrumen ini juga telah diperiksehaeru pengampu mata
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar yaiowiyono. Setelah
dikonsultasikan dengan dosen pemesinan, maka msitriersebut layak
digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuansfampiran 7). Dan
setelah instrumen diperiksa oleh guru pengampu thkli@ menggunakan
mesin untuk operasi dasar, maka instrumen tersayait digunakan untuk
penelitian tanpa revisi (lampiran 7).

Setelah dikonsultasikan dengan ahli instrumen gdlaya

instrumen diuji cobakan dan dianalisis dengan sisaliem atau uji beda.
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Analisis item dilakukan dengan menghitung korelastara skor butir

instrumen dengan skor total dan uji beda dilakuki@mgan menguiji

signifikansi perbedaan antara 27% skor kelompols atan 27% skor

kelompok bawah. Pengujian analisis uji beda dapatggunakart-test

(Sugiyono, 2011: 128). Pengujian dilakukan denganggunakan rumus:
Xy =Xp

t=+ .................................................................. (1)

g II.-1+1‘-
g2k, \n nz/

Dimana:
= 3 o 3 o
g _ R g e Ty e T (2)
gab 4 n,+n, -2
Keterangan:

Szan = Varians gabungan

% = Rata-rata sampel 1
%Z; = Rata-rata sampel 2
52 = Varians sampel 1
s;2 = Varians sampel 2
n;  =Jumlah sampel 1
n, = Jumlah sampel 2

Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atalkiidaaka harga t
hitung harus dibandingkan dengan harga t tabeh Bllitung lebih besar

dengan t tabel, maka perbedaan tersebut signifikan.
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Berdasarkan perhitungan data terkait dengan va#id tdaknya
instrumen tersebut, didapat hasil bahwa hargaungitebih besar dari
harga t tabel (& 4,70 > = 2,228), maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen tersebut dinyatakan valid (lampiran 10).

. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukanasa eksternal
maupun internal. Secara eksternal pengujian dajzkiudan dengarest-
retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan mengamalkonsistensi butir-
butir yang ada pada instrumen dengan teknik tartent

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakerelasi product
moment (Sugiyono, 2010: 356) dengan rumus:

T o 0T e T e
nmA Xy LCRLRR
r Lo AN ] TS A Lo ¥ (3)

Ny T e

[ T 32 (s 12 W T e 2 i 121
N {n-’—--\j —hxgd ;JI:n-’—-Erj —rites

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi skor kelompok ganjil dan genap
Xi = Skor kelompok instrumen ganijil

y, = Skor kelompok instrumen genap

n =Jumlah peserta tes
Kemudian dimasukkan ke dalam rumuSpearman Brown

(Sugiyono, 2010: 359):
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Keterangan :

ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen

My = Korelasiproduct moment antara belahan pertama dan kedug (r
Berdasarkan perhitungan data terkait dengan rélaha tidaknya

instrumen tersebut, didapat hasil bahwa hargaungitiebih besar dari

harga r tabel (= 0,89 > = 0,404), maka dapat disimpulkan bahwa

instrumen tersebut dinyatakan reliabel (lampiran 11

G. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa tahajaatoi:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dipkasiagalam
penelitian sebelum melakukan observasi mengenahgbeyang akan
ditelitinya. Tahap persiapan ini meliputi:
a. Observasi lingkungan dan materi penelitian.
b. Menentukan materi penelitian.
c. Melakukan kajian materi tentang penelitian.
d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

e. Mengurus perijinan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
a. TahapPretest
Pretest yaitu tes awal yang diberikan sebelum pelajararutiim

Pretest ini diberikan baik kepada kelompok eksperimen maupu
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kelompok kontrol, sehingga diketahui sejauh marsl h&lajar siswa
tersebut sebelum diberikan materi pelajaran.
b. Tahap Pembelajaran
Tahap pembelajaran adalah tahapan yang menjadn atalam
penelitian ini. Tahapan pembelajaran untuk kelomgidperimen dan
kelompok kontrol telah dibedakan. Kelompok eksperimdalam
kegiatan belajar mengajarnya menggunakteatment berupa
penggunaan media modul menggunakan mesin untulasipdasar
untuk penyampaian materinya. Sedangkan untuk ked&nkontrol
dalam kegiatan belajarnya menggunakan media pagan dalam
proses penyampaian materinya.
c. TahapPosttest
Tahap terakhir dalam proses pembelajaran ini yaénberian
posttest. Posttest diberikan untuk mengetahui hasil pembelajaran dari
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan pembmrlajadengan
media modul menggunakan mesin untuk operasi dasagan
kelompok kontrol yang dalam proses pembelajaranrigiak
menggunakan perlakuan media.
3. Tahap Evaluasi dan Pembuatan Laporan
Tahap evaluasi yaitu tahapan penelitian mengenajgtehan data
terhadap hasil belajar siswa. Dalam tahap evailnedibandingkan antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol untwnypsunan

laporan penelitian tersebut.
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H. Metode Pengumpulan Data

Suharsimi Arikunto (1997: 138) menjelaskan bahwkat“@valuasi
atau pengumpul data secara garis besar dapat Héredaenjadi dua, yaitu
tes dan non tes”. Metode pengumpulan data paddijméeni menggunakan
tes. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajarargiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan media modul menggunakan megik operasi dasar
dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan meajen tulis (tanpa
media modul menggunakan mesin untuk operasi dasar).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pémelini adalah
dengan menggunakametest dan posttest. Tes dilaksanakan dua kali, yaitu
sebelum fretest) dan sesudahp@sttest) siswa diberi perlakuartrgatment)
menggunakan media modul menggunakan mesin untukagipdasar di

dalam kelas untuk mengetahui hasil peningkatarjdredeswa.

I.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mendpsikan data
hasil penelitian ini adalah statistik deskriptifngan menggunakan modus,
median, mean, varians, dan standar deviasi. Sedangktuk menganalisis
data dilakukan uji persyaratan analisis dengan hojnogenitas dan uji
normalitas. Untuk menguji hipotesis perbedaan Haeddjar siswa, data yang
berdistribusi normal menggunakan statistik parasediengan ujit-test.
Sedangkan data yang tidak berdistribusi normal ndiganakan statistik

non-parametris dengan te&olmogorov-smirnov dua sampel.
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1. Deskripsi Data
a. Modus (Mo)

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yangsdickan
atas nilai yang sedang populer (yang sedang memadk) atau nilai
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiy@010: 47).

b. Median (Md)

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelomyaokg
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok datag ytah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbestay sebaliknya dari
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 208):

c. Mean (Me)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasark
atas nilai rata-rata dari kelompok terseldean ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelomg@knudian dibagi

dengan jumlah individu yang ada pada kelompok berts€Sugiyono,

2010: 49).
T .
Ma=2= i TR (5)
Il
Keterangan:

Me = Nilai rata-rata
Y% =Jumlah nilai (3

n = Jumlah data/sampel

50



d. Varians (§ dan Standar Deviasi (Sd)

Salah satu teknik statistik yang digunakan untulnjelaskan
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varmaesupakan
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individuarhadap rata-rata
kelompok.

Akar dari varians disebut standar deviasi atau aimgpn baku
(Sugiyono, 2010: 56-57). Varians dan simpangan baktuk data

sampel dihitung dengan rumus:

- e —3 12
gl o B e (6)
n-—1
T2
g = [EHTET e, (7)
Y n-1
Keterangan:

2 = Varians sampel

S
s = Simpangan baku sampel
% = Nilai

= Rata-rata sampel

|

n = Jumlah sampel
2. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogtu

tidaknya distribusi dua kelompok data. Jika kedempok distribusi
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data mempunyai varians yang sama maka kelompodbietrslikatakan
homogen.
Untuk menguji kesamaan varians, rumus uji homogsenit

(Sugiyono, 2010: 140) yang digunakan adalah selaydiut:

p o Varians terbesar . 8)

Varians terkecil

Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengagehg tabel
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilanganylaknya data
yang variansnya lebih besar — 1 dan dk penyebuanydknya data
yang variansnya lebih kecil — 1. Apabil@iffig < Faber Maka kedua
kelompok data mempunyai varians yang homogen.

. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normatau
tidaknya distribusi suatu data. Untuk data yanglisarbusi normal
maka teknik analisis statistik parametris dapauwaikan. Sedangkan
untuk data tidak berdistribusi normal maka digumakeknik stastitik
nonparametris untuk pengujian hipotesisnya.

Teknik uji normalitas data menggunakan harga Chadfat

(Sugiyono, 2010: 107).

= Z T ©)
fr
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Keterangan :

¥2 = Chi Kuadrat

f, Frekuensi observasi

fi, Frekuensi yang diharapkan
Harga Chi Kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikimgan
harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikansi Sa harga Chi

Kuadrat hitung #,%) < harga Chi Kuadrat tabel.{), maka data

berdistribusi normal.
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah mengetahuigkét

homogenitas sampel dan normalitas distribusi databytuk data yang
berdistribusi normal maka menggunakan statistilamatris dengan ujt
test. Rumust-test ini digunakan untuk menguiji hipotesis komparatitidu
sampel independen (Sugiyono 2010: 138).
Rumus tersebut yaitu :

Separated Varians

— 2
t= - s (20)
i+i
nl n2
Polled Varians
t= %=X, e (1D)
(n1 _n2)512 +(n2 _1)522 i+i
n+n,-2 n n,

53



Keterangan :

t
>z1
X,
Ny

n;

- Nilai t hitung
. Rata-rata nilai sampel 1
: Rata-rata nilai sampel 2

: Jumlah sampel 1

: Jumlah sampel 2
: Varians sampel 1

: Varians sampel 2

Petunjuk pemilihan rumustest menurut Sugiyono (2010: 139)

ada beberapa pertimbangan, antara lain:

a.

Bila jumlah anggota sampel a n, dan varians homogew:{ = ¢,°),
maka dapat digunakan rumusdest, baik untuk Sparated maupun
Polled Varians, untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang bgsarn
dk=m+mnp—2.

Bila n, # n, dan varians homogemf = ,°) dapat digunakattest
dengarPolled Varians, besarnya dk =+ n, — 2.

Bila n; = n, dan varians tidak homogesit # ¢,?) dapat digunakan
rumus Sparated maupunPolled Varians, dengan dk = n— 1 atau
dk =np—1.

Bila ny # npdan varians tidak homogesst # 6,%), untuk ini digunakan
rumus Separated Varians. Harga t tabel dengan dk = R 1 dan

dk = np— 1, dibagi dua kemudian ditambah dengan hargaedi.

54



Kesimpulan mengenai penerimaan atau penolakandsigotdapat
disimpulkan dengan membandingkan antara nilaiunigitdengan t tabel.
Nilai dk ditentukan berdasarkan ketentuan di atsgdn taraf kesalahan
5% untuk uji dua fihak. Bila harga t hitung lebiédd dari t tabel (t hitung
< t tabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Sedangkan untuk data yang diperoleh tidak berdisgtrinormal
maka digunakan statistihon-parametris dengan tegolmogorov-smirnov
dua sampel. Tes ini digunakan untuk menguji hipstgang datanya telah
tersusun pada tabel distribusi frekuensi kumuldéihgan menggunakan
kelas-kelas.

Rumus tegkolmogorov-smirnov (Sugiyono 2010: 156) yaitu:

D = maksimum [Sn(X) =S (X)] «oveiieiiiiii e 12)

Keterangan :
S =Jumlah sampel 1
Sn, = Jumlah sampel 2
X =Frekuensi

Harga Ko merupakan harga Kyang diperoleh dari pembilang
pada perhitungan tabel penolong padakédsiogorov-smirnov. Harga ks
hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan hidrg@abel dengan uji
satu fihak, taraf kesalahan 5%, dan n (jumlah s§migetentu. Ho
diterima apabila K hitung< Kp tabel, dan Ha diterima apabilg Kitung>

Kp tabel.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandargkantara
pembelajaran menggunakan media modul menggunakaim mietuk operasi
dasar dengan pembelajaran menggunakan media pajgarHasil penelitian
yang diperoleh dalam penelitian ini berupa rlagtest danposttest dari siswa
kelompok eksperimen (kelas X1.1) dan kelompok lani{kelas X1.2)
Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Islam Yogyakaahun Ajaran
2011/2012. Kelompok eksperimen vyaitu kelompok sisyang dalam
pembelajarannya menggunakan media modul menggunaiesin untuk
operasi dasarsedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok siswa gyan
pembelajarannya menggunakan media papan tulis.

Data yang diperoleh dari penelitian di SMK Islamgyakarta tersebut
kemudian diolah untuk mengetahui harga mean, medi@adus, simpangan
baku, varians, nilai tertinggi dan nilai terend®enyajian data menggunakan
grafik batang dan tabel dengan tujuan agar dataamuohtuk dipahami serta

memperjelas makna dari data tersebut.
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1. Hasil Pretest

a. Kelompok Eksperimen

Dari hasil belajarpretest 19 siswa kelompok eksperimen

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Dat®&retest Kelompok Eksperimen

Data Jumlah
Nilai tertinggi 60
Nilai terendah 37
Mean 49,26
Median 51
Modus 47
Simpangan baku 4,85

Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lamgdi2. Data

frekuensi nilaipretest kelompok eksperimen adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Data Frekuensi NilBretest Kelompok Eksperimen

Diagram dari data frekuensi nilpretest kelompok eksperimen

Kelas Interval Frekuensi

37-40

41-44

45-48

49-52

53-56

WWo|h~|FPrW

57-60

tersebut dapat dilihat pada gambar 14 di bawah ini:

Frekuensi

L B R LA =)

Diagram Batang Prefest Kelompok
Eksperimen

37-40 41-44 45-48 49-52 53-56 57-60

Nilai

Gambar 14. Diagram Bataiyetest Kelompok Eksperimen
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b. Kelompok Kontrol
Dari hasil belajapretest 24 siswakelompok kontrol diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel 5. Analisis Dat®retest Kelompok Kontrol

Data Jumlah
Nilai tertinggi 52
Nilai terendah 35
Mean 43,79
Median 43,5
Modus 42
Simpangan baku 3,35

Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada l@mgdi2. Data
frekuensi nilaipretest kelompok kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Data Frekuensi NilBretest Kelompok Kontrol
Kelas Interval Frekuensi

35-37 2
38-40
41-43
44-46
47-49
50-52

Wlwlo|N|lw

Diagram dari data frekuensi nilgretest kelompok kontrol

tersebut dapat dilihat pada gambar 15 di bawabh ini:

Diagram Batang Prefest Kelompok
Kontrol

B O

I'rekuensi

m II Ilt

35-37 38-40 41-43 44-46 47-49 50-52

Nilai

Gambar 15. Diagram Batamyetest Kelompok Kontrol
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2. Hasil Posttest
a. Kelompok Eksperimen
Dari hasil belajarposttest 19 siswa kelompok eksperimen
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 7. Analisis Dat®osttest Kelompok Eksperimen

Data Jumlah
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 70
Mean 75,36
Median 75
Modus 75
Simpangan baku 1,88

Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lamgdi2. Data
frekuensi nilaiposttest kelompok eksperimen adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Data Frekuensi NilRosttest Kelompok Eksperimen
Kelas Interval Frekuensi
70-71 1
72-73
74-75
76-77
78-79
80-81

W Oo|l~jOO|OI

Diagram dari data frekuensi nilposttest kelompok eksperimen

tersebut dapat dilihat pada gambar 16 di bawah ini:

Diagram Batang Postiest Kelompok
Eksperimen

70-71 72-73 74-75 76-77 7879 B80-81

8

6

I'r ek uensi
N

(=]

Nilai

Gambar 16. Diagram Batampsttest Kelompok Eksperimen
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b. Kelompok Kontrol
Dari hasil belajaposttest 24 siswakelompok kontrol diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel 9. Analisis Dat®osttest Kelompok Kontrol

Data Jumlah
Nilai tertinggi 77
Nilai terendah 45
Mean 59,41
Median 61
Modus 60
Simpangan baku 6,97

Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lamgdi2. Data
frekuensi nilaiposttest kelompok kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Data Frekuensi NilRosttest Kelompok Kontrol

Kelas Interval Frekuensi
45-50 4
51-56 4
57-62 9
63-68 4
69-74 2
75-80 1

Diagram dari data frekuensi nilgiosttest kelompok kontrol

tersebut dapat dilihat pada gambar 17 di bawabh ini:

Diagram Batang Postfest Kelompok
Kontrol

10

Frekuensi

]III-L

45-50 51-56 57-62 63-68 69-74 75-80

o N B Oy 0
|

Nilai

Gambar 17. Diagram Batampsttest Kelompok Kontrol
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B. Pengujian Persyaratan Hipotesis
Pengujian persyaratan hipotesis dilakukan untukgetmui pengujian
hipotesis yang nantinya akan menggunakan statip@kametris atau
menggunakan statistik nonparametris. Pengujiarypeatan hipotesis tersebut
dilakukan dengan dua pengujian, yaitu dengan ujndgenitas dan uji
normalitas.
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogeau
tidaknya distribusi dua kelompok data. Jika kedetorkpok distribusi
data mempunyai varians yang sama maka kelompokbigrslikatakan
homogen. Harga F hasil perhitungan dikonsultasdengan harga F tabel
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilangamylaknya data yang
variansnya lebih besar — 1 dan dk penyebut = barygaldata yang
variansnya lebih kecil — 1. Apabilaifg < Faber maka kedua kelompok
data mempunyai varians yang homogen.
Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapdihali pada
lampiran 13, dan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 11. Data Uji Homogenita®retest dan Posttest Kelompok

Eksperimen.
Data F Hitung F Tabel Keterangan
Pretest dan .
Posttest 6,60 2,25 Tidak Homogen

Data di atas menunjukkan bahwa harga F hitung lbbgar dari
harga F tabelE,= 6,60 >F.= 2,25), maka dapat disimpulkan bahwa

varians dataretest danposttest kelompok eksperimen tidak homogen.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normaluatidaknya
distribusi data, untuk itu sebelum menggunakan ikekparametris
kenormalan data harus diuji terlebih dahulu deng@nggunakan rumus
chi kuadrat K%, selanjutnya hargachi kuadrat hitung tersebut
dibandingkan dengan harghi kuadrat tabel. Hargahi kuadrat tabel
ditentukan taraf kesalahannya 5%. Data berdistribarsnal apabila harga
chi kuadrat hitung <chi kuadrat tabel. Untuk data yang berdistribusi
normal maka dapat digunakan teknik statistik patameSedangkan
untuk data yang tidak berdistribusi normal makaidakan teknik stastitik
nonparametris untuk pengujian hipotesisnya.

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dapatihél pada
lampiran 14-15, dan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 12. Data Uji Normalitas Kelompok Eksperimen

Data (Xh? (Xt%) Keterangan
Pretest 10 11,07 Normal
Posttest 9,6 11,07 Normal

Tabel 13. Data Uji Normalitas Kelompok Kontrol

Data (Xh?) (Xt9) Keterangan
Pretest 5,6 11,07 Normal
Posttest 11,7 11,07 Tidak Norma

Data di atas menunjukkan bahwa nilaretest kelompok

eksperimenpretest kelompok kontrol, daiposttest kelompok eksperimen
menunjukkan hargehi kuadrat hitung lebih kecil dari hargai kuadrat
tabel Xh?) < (Xt), sehingga teknik statistik parametris dapat cidam.

Sedangkan dataosttest kelompok kontrol hargahi kuadrat hitung lebih
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besar dari hargehi kuadrat tabelXh?) > (Xt?), sehingga teknik statistik
parametris tidak dapat digunakan. Oleh karenaangpjian hipotesisnya

menggunakan tdglmogorov-smirnov dua sampel.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan untuk mengpptesis dalam
penelitian ini, yaitu untuk data yang berdistribumgirmal maka pengujian
datanya menggunakan rumtiest dan untuk data yang tidak berdistribusi
normal maka menggunakan tedmogorov-smirnov dua sampel. Pengujian
test pretest dan posttest kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh peningkatan prestasi belajar siswklsenenggunakan modul.
Berikut ini adalah hasil perhitungantes pretest dan posttest kelompok
eksperimenuntuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat padapéran 16:

Tabel 14. Hasit-test Pretest danPosttest Kelompok Eksperimen

Data t Hitung t Tabel Keterangan
Pretest dan . o
Posttest 14,9 2,10 Ho Ditolak dan Ha Diterima

Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapat hahgarig lebih besar
daripada t tabel pengganti (14,9 > 2,10). Dapatgisikan bahwa terdapat
peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikeeda mata diklat
menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK Itagyakarta setelah
menggunakan modul.

Sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi nbmaka pengujian
dilakukan menggunakan téslmogorov-smirnov dua sampel. Pengujian tes

kolmogorov-smirnov posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
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dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaeastgsi belajar antara
kelas XI.1 dengan menggunakan modul dan kelas Xfahg tidak
menggunakan modul pada mata diklat menggunakannmeguk operasi
dasar. Berikut adalah hasil perhitungan tesmogorov-smirnov posttest
kelompok eksperimen dan kontrahtuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat
pada lampiran 17:

Tabel 15. Hasil TeKolmogorov-smirnov Posttest Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol.
Data Kp Hitung Kp Tabel Keterangan
Posttest 9 8 Ho Ditolak dan Ha Diterima

Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapat hadilitking lebih besar
Kptabel (9 > 8). Dapat disimpulkan bahwa terdapabgdsan prestasi belajar
antara kelas XI.1 dengan menggunakan modul dars K€l yang tidak
menggunakan modul pada mata diklat menggunakannmeguk operasi

dasar.

. Pembahasan

Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajavasisetelah
diajarkan menggunakan media modul menggunakan masink operasi
dasar dengan siswa yang diajarkan menggunakan npeghan tulis yang
sebelumnya digunakan di SMK Islam Yogyakarta dapktkukan dengan
cara membandingkan persentase tingkat kelulusamadap Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) untuk kelas eskperimen gm kontrol. KKM
merupakan kriteria ketuntasan minimal pada suatta rd&klat yang mana

harus dicapai apabila ingin dikatakan suatu matdatditersebut dapat
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ditempuh dengan baik minimal sama dengan angkaamamnya. KKM untuk
mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasaiSMK Islam
Yogyakarta yaitu 70.

Berikut data perbandingan hasil belajar dengani {ldM untuk
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol:

Tabel 16. Perbandingan hasil belajar kelompok eksea dan kelompok
kontrol dengan KKM.

Kriteria Ketuntasan
Jumlah | Minimun (KKM) 70 | Prosentase
Kelompok Tes .
Siswa Belum Kelulusan
Lulus
Lulus

Eksperimen Pretest 19 siswa 0 19 Siswa 0%
P Posttest 19 siswa | 19 siswa 0 siswg 100%

Kontrol Pretest 24 siswa 0 24 siswa 0%
Posttest 24 siswa 3 siswal 21 siswa 12,5%

Berdasarkan tabel 16 di atas diketahui bahwa yalug IKKM untuk
kelas eksperimen yaitu sebesar 100%, sedangkanylasg<KM untuk kelas
kontrol yaitu sebesar 12,5%. Penelitian ini menparbedaan hasil belajar
pembelajaran dari nilai yang diperoleh oleh siskasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda, di mana bakijar kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini dapat dilthdari selisih nilai rata-rata
kelas eksperimen sebesar 26,1 yang didapat dariposttest sebesar 75,36
dan nilaipretest sebesar 49,26 dan selisih nilai rata-rata kelasr&absebesar
15,62 yang didapat dari nilgosttest sebesar 59,41 dan nilpietest sebesar

43,79.
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Dari hasil wawancara secara lisan yang dilakukah pkeneliti dengan

siswa kelas eksperimen (kelas yang menggunakan amexdidul dalam

pembelajaran), dapat ditarik kesimpulan di antaaiany

1.

2.

Dengan modul, pembelajaran menjadi tidak terkesamonon.

Siswa cenderung lebih mudah dalam menangkap maéajaran yang
disampaikan oleh guru karena masing-masing siswahsmenggunakan
modul dalam mengikuti pembelajaran.

Siswa cenderung lebih aktif dan merasa senang kgngbelajaran
menggunakan mesin untuk operasi dasar, karena sisuwdah
menggunakan modul dalam mengikuti pembelajaran.

Siswa merasa lebih efektif dengan mempunyai modtgra siswa tidak
harus mencatat semua materi yang disampaikan alah ¢lanya saja
materi yang sekiranya disampaikan guru tidak adandanodul, mereka
tinggal mencatatnya dalam modul maupun buku tuéising-masing.
Siswa merasa senang dengan penggunaan modul keeésia dapat
digunakan untuk pembelajaran di kelas, modul ddpainakan sebagai
pedoman pada saat melakukan kerja praktik di béngke

Sedangkan dari hasil wawancara secara lisan yalagukan oleh

peneliti dengan siswa kelas kontrol (kelas yangkticdhenggunakan media

modul dalam pembelajaran), dapat ditarik kesimpdieantaranya:

1.

2.

Pembelajaran menjadi terkesan monoton.
Siswa enggan mencatat apa yang telah disampailkdngoiru, sehingga

materi yang diserap pun kurang optimal.
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3. Siswa merasa bosan karena pembelajaran menggunaketode
konvensional, di mana siswa hanya mendengarkanmeérayang
disampaikan oleh guru dan hanya memperhatikan mgag ditulis di
papan tulis.

4. Siswa kurang jelas terhadap materi yang disampaokaim guru, karena
materi hanya ditulis di papan tulis sehingga tidatutup kemungkinan
apabila dilihat dari belakang kurang jelas.

Penggunaan media modul menggunakan mesin untulasipdasar
merupakan suatu upaya untuk lebih mengefektifkagiakan belajar siswa,
karena dengan dimanfaatkannya media modul mengguonakesin untuk
operasi dasar motivasi siswa untuk belajar semakéeningkat sehingga
prestasi belajar siswa pun juga meningkat. Sisvizh lelapat menangkap
materi yang disampaikan guru apabila guru mengaamatkedia modul mesin
untuk operasi dasar dalam proses pembelajarantethukti dengan hasil
penelitian yang telah disebutkan di atas, di maassanman media modul
menggunakan mesin untuk operasi dasar berpengarbhdap suatu hasil
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari hasil perhgan sumbangan efektif dan
sumbangan relatif (lampiran 18) di mana peningkaaastasi belajar siswa
21,80% dipengaruhi oleh media modul menggunakannma&stuk operasi
dasar (sumbangan efektif) dan sisanya 78,20% dkant oleh faktor lain

(sumbangan relatif).
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B.

Penelitian tentang penggunaan modul pada matat dildaggunakan
mesin untuk operasi dasar di SMK Islam Yogyakaria menghasilkan
beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa yaggifigian sebesar
21,80% pada mata diklat menggunakan mesin untukaspeasar di
SMK Islam Yogyakarta setelah menggunakan modul.

2. Terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelasl Xlengan
menggunakan modul dengan selisih nilai rata-ravesse 26,1 dan kelas
XI.2 yang tidak menggunakan modul dengan selidéi rata-rata sebesar

15,62 pada mata diklat menggunakan mesin untulaspéasar.

Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengarutsitfodari
penggunaan media modul menggunakan mesin untulagipetasar dalam
proses belajar mengajar terhadap prestasi belayaa.sPeranan media modul
menggunakan mesin untuk operasi dasar adalah sepelgagkap dalam
proses pembelajaran. Dengan menggunakan media modnggunakan
mesin untuk operasi dasar siswa menjadi lebihrtkerttan fokus terhadap

pelajaran. Selain itu pembelajaran menjadi tidaketsan monoton yang
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hanya mendengarkan penjelasan dari guru, sehinggat dneningkatkan
prestasi belajar kelompok siswa yang menggunakardiamenodul
menggunakan mesin untuk operasi dasar dalam pearagliaersebut. Hal
tersebut dapat dilihat dari hapibsttest kelas eksperimen yang hasilnya lebih

baik daripada kelas kontrol

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha secaeksimal untuk
mencapai hasil yang terbaik, namun harus diakuwbagtenelitian ini masih
memiliki banyak keterbatasan yang harus dikemukakabagai bahan
pertimbangan. Keterbatasan yang terdapat dalaniifiemeni diantaranya:

1. Prestasi belajar pada mata diklat menggunakan noesirk operasi dasar
dalam penelitian ini hanya diukur dari hasil tesjangkan masih terdapat
faktor lain yang mempengaruhi hasil prestasi bekigpwa.

2. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini sangabatas, karena
penelitian ini dilakukan pada akhir bulan semesliemana siswa akan
menempuh ujian akhir semester. Selain itu waktugytrsedia juga
sangat terbatas sehingga penelitian ini hanya ulk di satu sekolah

saja. Diharapkan penelitian ini dapat digunakamkipenelitian lanjutan.
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D. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas dapa@mdkakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
Sebaiknya menggunakan media modul dalam menyampaika
pembelajaran sebagai upaya peningkatan kualitagabsiswa. Selain itu
penggunaan modul dapat lebih dikembangkan lagi jedbagai mata
diklat lainnya di SMK Islam Yogyakarta.
2. Bagi siswa
Sebaiknya setiap siswa memiliki modul agar dapgurtkan
sebagai pedoman siswa pada saat melakukan keljikpda bengkel
agar siswa dapat bekerja secara aman sesuai d8@gan
3. Bagi peneliti
Dibutuhkan persiapan waktu yang panjang agar peneliidak
hanya dilakukan di satu sekolah tetapi di bebessg@lah. Selain itu
peneliti harus melakukan persiapan waktu yang ngasapaya penelitian
tidak dilakukan di akhir bulan semester, agar sis\pat fokus belajar

untuk persiapan menghadapi ujian akhir semester.
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Lampiran 1. Surat Pernyataan

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tri Asmoro Aribowo
NIM : 10503247009
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Telah menyetujui bahwa modul yang telah dikembangkan dari penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Modul Menggunakan Mesin
Untuk Operasi Dasar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMK N 2
Wonosari” yang telah dilakukan oleh Tri Asmoro Aribowo untuk penelitian
lanjutan tentang penerapan modul yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar
Siswa pada Pembelajaran Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar dengan

Berbantuan Modul di SMK Islam Yogyakarta” yang dilakukan oleh:

Nama : Rivandra Rezani
NIM : 08503241005
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Mei 2012

Tri Asmoro Aribowo

NIM. 10503247009

73



Lampiran 2. Surat Perijinan

. KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281 :
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 ; a
website : http://ft. uny.ac.id e-mail: ff@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Cerfficale Mo. QSC 0050

Nomor : 1233/UN34.15/PL/2012 o 01 Mei 2012
Hal :  Permohonan Ijin Observasi/Survey

Yth. Kepala SMK ISLAM YOGYAKARTA -
5 J1. Bantul, Dukuh Mj.1/1227 Gedongkiwo, Mantrijeron, Yogyakarta
: -DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi, kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan fokus
permasalahan ”PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MESIN UNTUK OPERASI DASAR
DENGAN BERBANTUAN MODUL DI SMK ISLAM YOGYAKARTA”, bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut:

No. Nama NIM Jurusan/Program Studi

1 Rivandra Rezani 08503241005 | Pend. Teknik Mesin - S1

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampti:

Nama :  Paryanto, M.Pd.
NIP ;19780111 200501 1 001
" Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih. ' ) :
: _ Dekan,
ekan I,
e
- unaryo Soenarto.
19580630 198601 1 001 4
Tembusan: '

Ketua Jurusan

08503241005 No. 676
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Lampiran 2. Surat Perijinan (Lanjutan)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

website : http:/ft.uny.ac.id e-mail: fi@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Cerfficate ha. QSC 1055

Nomor : 2045/UN34.15/PL/2012 30 Mei 2012
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Yth.

1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY

2. Walikota Yogyakarta c.q. Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyakarta

3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

4. Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

5. KEPALA SMK ISLAM YOGYAKARTA

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENINGKATAN PRESTASI
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MESIN UNTUK
OPERASI DASAR DENGAN BERBANTUAN MODUL DI SMK ISLAM
YOGYAKARTA”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di
bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Pencelitian
1 |Rivandra Rezani 08503241005 |Pend. Teknik Mesin - S1 SMK ISLAM
YOGYAKARTA
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu :  Paryanto, M.Pd.
NIP ;19780111 200501 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 30 Mei 2012 sampai dengan selesai.

Dem * - permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama in’ i mengucapkan
terima kasih.

Dekan,

X : / ‘"/
Tembusan: (§/

K ~tua Jurusan

08503241005 No. 753
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Lampiran 2. Surat Perijinan (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / 1JIN
070/5408/V/5/2012

Membaca Surat : Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY Nomor © 2045/UN34.15/PL/2012
Tanggal : 30 Mei 2012 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2C086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . RIVANDRA REZANI NIP/NIM  : 08503241005

Alamat :  Karangmalang Yogyakarta

Judul - PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN
MESIN UNTUK OPERASI DASAR DENGAN BERBANTUAN MODUL DI SMK ISLAM
YOGYAKARTA

Lokasi : - Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

Waktu : 30 Mei 2012 s/d 30 Agustus 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin peneliian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 30 Mei 2012
A.n Sekretaris Daerah
Tembusan :

. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
. Walikota Yogyakarta cq. Dinas Perizinan

. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prov. DIY

. Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY

. Yang Bersangkutan

b WD
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Lampiran 2. Surat Perijinan (Lanjutan)

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

Tanda tangan
Pemegang lzin

=
RIVANDRA REZANI

Tembusan Kepada :

-

SURAT IZIN
NOMOR 07011620

7

: Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Képala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/5408/V/5/2012 Tanggal :30/05/2012

. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,

Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan

pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/lKKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

N

B

o

: Nama . RIVANDRA REZANI NO MHS / NIM - 08503241005
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat . Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Paryanto, M. Pd
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENINGKATAN

PRESTASI BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MESIN UNTUK OPERASI DASAR DENGAN
BERBANTUAN MODUL DI SMK ISLAM YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta

. 30/05/2012 Sampai 30/08/2012

. Proposal dan Daftar Pertanyaan

;1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperiunya

U‘Tﬁl‘@mdi : Yogyakarta
7 dnggal™:  31-05-2012

" _An.Kepala Dil‘\fgs Perizinan
.- Sekretaris

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)

95864101985031013

2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
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Lampiran 2. Surat Perijinan (Lanjutan)

SURAT PENGANTAR 1JIN PENELITIAN
Nomor: /70 /S MK K/7, / V/20/2.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMK Islam Yogyakarta menerangkan

kepada:
Nama : RIVANDRA REZANI
NIM : 08503241005
Mahasiswa : UNY
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin - S1

Untuk mengadakan Jjin Penelitian dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir Skripsi
Berdasarkan Surat dari DINAS PERIZINAN Pemerintah Kota Yogyakarta Nomor:
070/1620 dengan judul:

»PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MESIN UNTUK OPERASI DASAR DENGAN
BERBANTUAN MODUL DI SMK ISLAM YOGYAKARTA”

Waktu : Mulai Tanggal 30 Mei 2012 s/d 30 Agustus 2012

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

mYogyakarta, 30 Mei 2012

oGYALAL
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Lampiran 2. Surat Perijinan (Lanjutan)

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor: /4o /SMK N‘/P/V/l//u/z .

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMK Islam Yogyakarta menerangkan
kepada:

Nama : RIVANDRA REZANI

NIM : 08503241005

Mahasiswa :UNY

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin - S1

Telah mengadakan penelitian di SMK Islam Yogyakarta dalam rangka penyusunan
Tugas Akhir Skripsi dengan judul:

"PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MESIN UNTUK OPERASI DASAR DENGAN
BERBANTUAN MODUL DI SMK ISLAM YOGYAKARTA”

Waktu : Mulai Tanggal 30 Mei 2012 s/d 09 Agustus 2012

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 10 Agustus 2012

g
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Lampiran 3. Silabus
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Lampiran 3. Silabus (Lanjutan)
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Lampiran 3. Silabus (Lanjutan)
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Lampiran 4. RPP

KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Islam Yogyakarta
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin
Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester :X1.1/2

Pertemuan 1

Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin untuk &gp&asar
Kode : KK/8

Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator : Pencekaman benda kerja

Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung javeagiplin, teliti, kerja sama
KKM . 70

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
* Menjelaskan pencekaman benda kerja pada mesin
Materi Pembelajaran
* Pencekaman benda kerja pada mesin
Metode Pembelajaran
» Ceramah
* Tanya jawab

* Diskusi

. Media

* Papan Tulis
* Kapur dan Penghapus

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran 9 J Waktu
Pembuka 1. Membuka pe_lajgran dengan berdoa 10’

2. Mengabsensi siswa
1. Memberikan tes awapfetest)
Kegiatan inti | 2. Menjelaskan pencekaman benda kerja| 70’
pada mesin.
1. Memberikan kesimpulan dan memberi
Penutup kesempatan untuk bertanya. 10’
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

VI. Sumber Materi

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VII. Evaluasi
* Pretest
Yogyakarta, Mei 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Syrowiyono Rivandra Rezani

NIM. 08503241005
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Islam Yogyakarta
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester :X1.1/2

Pertemuan 2

Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin untuk &gp&asar
Kode : KK/8

Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator : 1. Pencekaman benda kerja

2. Mengoperasikan mesin
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung javaagiplin, teliti, kerja sama
KKM : 70

I.  Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
* Menjelaskan pencekaman benda kerja dengan alat pantekaman
* Menjelaskan pengoperasian mesin bubut
* Menjelaskan pengoperasian mesin bor
* Menjelaskan pengoperasian mesin sekrap
lI. Materi Pembelajaran
* Pencekaman benda kerja dengan alat bantu pencekaman
* Mengoperasikan mesin bubut
* Mengoperasikan mesin bor

* Mengoperasikan mesin sekrap
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

lll. Metode Pembelajaran
* Ceramah
e Tanya jawab
» Diskusi
IV. Media
» Papan Tulis
» Kapur dan Penghapus
* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 5

2. Mengabsensi siswa

1. Menjelaskan pencekaman benda kerja

Kegiatan inti dengan alat bantu pencekaman. .

2. Menjelaskan pengoperasian mesin bubut 80’

3. Menjelaskan pengoperasian mesin bor

4. Menjelaskan pengoperasian mesin sekrap
Penutup 1. Memberikan kesimpulan dan memberi

kesempatan untuk bertanya. 5
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

VI. Sumber Materi
* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VII. Evaluasi

« Tes Lisan

Yogyakarta, Mei 2012

Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Syrowiyono Rivandra Rezani

NIM. 08503241005
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Islam Yogyakarta
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin
Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester :X1.1/2

Pertemuan 3

Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin untuk &gp&asar
Kode : KK/8

Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator : Mengoperasikan mesin

Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung javeagiplin, teliti, kerja sama
KKM . 70

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
* Menjelaskan pengoperasian mesin frais
Materi Pembelajaran
* Mengoperasikan mesin frais
Metode Pembelajaran
* Ceramah
* Tanya jawab

* Diskusi

. Media

* Papan Tulis
» Kapur dan Penghapus

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi

Pembelajaran Waktu
Pembuka 1. Membuka pe_lajgran dengan berdoa 10’
2. Mengabsensi siswa
. ... | 1. Menjelaskan pengoperasian mesin frais ,
Kegiatan int 2. Memberikan tes akhippsttest) 70
1. Memberikan kesimpulan dan memberi

Penutup kesempatan untuk bertanya. 10’
. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

N

VI. Sumber Materi

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VII. Evaluasi
* Posttest
Yogyakarta, Mei 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Syrowiyono Rivandra Rezani

NIM. 08503241005
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Lampiran 4. RPP

KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Islam Yogyakarta
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin
Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester 1 X1.2/ 2

Pertemuan 1

Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin untuk &gp&asar
Kode : KK/8

Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator : Pencekaman benda kerja

Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung javeagiplin, teliti, kerja sama
KKM . 70

I.  Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
* Menjelaskan pencekaman benda kerja pada mesin
[I.  Materi Pembelajaran
* Pencekaman benda kerja pada mesin
lll. Metode Pembelajaran
» Ceramah
* Tanya jawab
» Diskusi
V. Media
* Papan Tulis

* Kapur dan Penghapus
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran 9 J Waktu
Pembuka 1. Membuka pe_lajgran dengan berdoa 10’

2. Mengabsensi siswa
1. Memberikan tes awapfetest)
Kegiatan inti | 2. Menjelaskan pencekaman benda kerja| 70’
pada mesin.
1. Memberikan kesimpulan dan memberi
Penutup kesempatan untuk bertanya. 10’
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

VI. Sumber Materi

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VII. Evaluasi
* Pretest
Yogyakarta, Mei 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Syrowiyono Rivandra Rezani

NIM. 08503241005
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Islam Yogyakarta
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester 1 X1.2/ 2

Pertemuan 2

Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin untuk &gp&asar
Kode : KK/8

Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator : 1. Pencekaman benda kerja

2. Mengoperasikan mesin
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung javaagiplin, teliti, kerja sama
KKM : 70

I.  Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
* Menjelaskan pencekaman benda kerja dengan alat pantekaman
* Menjelaskan pengoperasian mesin bubut
* Menjelaskan pengoperasian mesin bor
* Menjelaskan pengoperasian mesin sekrap
lI. Materi Pembelajaran
* Pencekaman benda kerja dengan alat bantu pencekaman
* Mengoperasikan mesin bubut
* Mengoperasikan mesin bor

* Mengoperasikan mesin sekrap
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

lll. Metode Pembelajaran

e Ceramah

e Tanya jawab

e Diskusi
V. Media

» Papan Tulis

» Kapur dan Penghapus

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran 9 J Waktu
Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 5

2. Mengabsensi siswa

1. Menjelaskan pencekaman benda kerja

Kegiatan inti dengan alat bantu pencel_<aman. _

2. Menjelaskan pengoperasian mesin bubut 80’

3. Menjelaskan pengoperasian mesin bor

4. Menjelaskan pengoperasian mesin sekrap

1. Memberikan kesimpulan dan memberi
Penutup kesempatan untuk bertanya. 5

2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

VI. Sumber Materi

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VII. Evaluasi

« Tes Lisan

Guru Pengampu

Syrowiyono

Yogyakarta, Mei 2012

Mahasiswa Peneliti

Rivandra Rezani
NIM. 08503241005
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

Bidang Studi Keahlian
Program Studi Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran

Kelas / Semester
Pertemuan

Standar Kompetensi
Kode

Kompetensi Dasar
Alokasi Waktu

Indikator

Nilai karakter yang dikembangkan
KKM

I.  Tujuan Pembelajaran

: SMK Islam Yogyakarta
: Teknologi dan Rekayasa
: Teknik Mesin
: Teknik Pemesinan
: Kompetensi Kejuruan
1 X1.2/ 2
3
: Menggunakan Mesin untuk &gp&asar

: KK/8

: Mengoperasikan Mesin

1 2 X 45 menit

: Mengoperasikan mesin

: Tanggung javelidiplin, teliti, kerja sama

170

Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:

* Menjelaskan pengoperasian mesin frais

[I.  Materi Pembelajaran

* Mengoperasikan mesin frais

lll. Metode Pembelajaran
* Ceramah
* Tanya jawab
» Diskusi
IV. Media
* Papan Tulis

» Kapur dan Penghapus
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Lampiran 4. RPP (Lanjutan)

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi

Pembelajaran Waktu
Pembuka 1. Membuka pe_lajgran dengan berdoa 10’
2. Mengabsensi siswa
. ... | 1. Menjelaskan pengoperasian mesin frais ,
Kegiatan int 2. Memberikan tes akhippsttest) 70
1. Memberikan kesimpulan dan memberi

Penutup kesempatan untuk bertanya. 10’
. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

N

VI. Sumber Materi

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VII. Evaluasi
* Posttest
Yogyakarta, Mei 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Syrowiyono Rivandra Rezani

NIM. 08503241005
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

TES MMOD

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Tulis terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor altielembar jawaban yang

tersedia.

2. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat, dengaa oamberi tanda silang)

sesuai dengan pilihan jawaban pada lembar jawadnag tglah disediakan.

3. Waktu pengerjaad0 menit

4. Lembar soal dikembalikan dan tidak boleh dicoretto

SOAL

1) Tujuan menggunakan peralatan keselamatan kerja paalamengoperasikan

mesin adalah:

a.
b.

C.
d.

Agaroperator tidak kaku dalam mengoperasikan mesin

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja deerator dapat bekerja
secara aman

Agar mesin-mesin yang digunakan tidak mengalamidadan

Agar benda kerja yang dihasilkan menjadi baik

2) Yang merupakan peralatan keselamatan kerja yarakalipperator pada saat

mengoperasikan mesin adalah:

a.
b.
C.
d.
3) Di

Sepatusafety, wear pack, dan kacamata
Kacamata, kikir, dan sikat baja
Sepatwsafety, kuas, dan masker
Masker, obeng, sarung tangan

bawah ini termasuk peralatan keselamatan kesjagyharus disiapkan di

ruang kerjakecuali:

a.

b
C.
d

Tanda-tanda larangan perihal keselamatan kerja

. Blower penghisap asap

Alat pemadam kebakaran

. Peralatan kebersihan
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

4) Yang termasuk peralatan keselamatan kerja yangsalgapada mesin bubut
adalah:
a. Safety helmet
b. Kacamata
c. Kaca pelindung tatal
d. Safety shoes
5) Kriteria wearpack yang baik adalah:
a. Tidak mengganggu pergerakan tubuh
b. Ukurannya longgar
c. Tidak mudah menyerap keringat
d. Warnanya terang
6) Fungsi darchuck pada mesin bubut adalah:
a. Menjepit pahat ulir pada saat proses pembubutan
b. Menjepit bor senter pada saat proses pembubutan
c. Menjepit benda kerja pada saat proses pembubutan
d. Menjepit pahat rata kanan pada saat proses penasubut
7) Chuck rahang 3 yang diposisikan terbalik pada mesin bdimyunakan untuk
pencekaman benda kerja dengan bentuk:
a. Silindris panjang
b. Silindris pendek diameter besar
c. Silindris pendek
d. Silindris pendek diameter kecil
8) Untuk membubut benda kerja dengan bentuk ekserddagat digunakan alat
bantu pencekaman berupa:
a. Chuckrahang 3
b. Chuck rahang 4elf centering
c. Mandrel
d. Chuck rahang #ndependent
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

9) Untuk menjepit benda kerja yang berlubang padaggrbabut dapat digunakan:

a.
b.
C.
d.

Tool post
Ragum
Mandrel
Tail stock

10)Untuk mencekam benda kerja silindris panjang padssiim bubut dapat

digunakan alat bantu pencekaman berupa:

a.
b.
C.
d.

Eretan

Senter putar pada kepala lepas
Tool post

Chuck

11)Pernyataan di bawah ini yang paling benar adalah:

a.

Chuck rahang 3 pada mesin bubut, apabdauck dikendorkan atau
dikencangkan makehuck akan bergerak secara bersamaan.

Chuck rahang 4independent pada mesin bubut, apabitauck dikendorkan
atau dikencangkan makhuck akan bergerak secara bersamaan.

Chuck rahang 3 pada mesin bubut, apabdauck dikendorkan atau
dikencangkan makehuck tidak bergerak secara bersamaan.

Chuck rahang 4self centering pada mesin bubut, apabdhuck dikendorkan

atau dikencangkan makhuck tidak akan bergerak secara bersamaan.

12)Pada proses pencekaman benda kerja pada ragum boesegar posisi benda

kerja lebih sejajar dengan meja mesin maka digunaka

a.
b.
C.
d.

Arbor
Senter bor
Hower bor

Blok paralel

13)Pada saat melakukan proses menyekrap apabila bendaya masih belum

rata di bagian yang akan dijepit, maka dapat dibargnggunakan:

a.
b.

Profil U
Besi berbentuk silindris
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

c. Mandrel
d. Besi berbentuk kotak
14)Pada gambar di bawah ini, pemasangan paralel pagsnrmesin sekrap yang

paling tepat ditunjukkan pada nomor:

1 Benda Kera 2  Benda Kerja
- =

S = ==
— 3 — Ay

Blok P aralel Blck P ar alel

3 BendaK'jeria_l ] 4 Benda Kefa _F.—H_‘
== = =]

r—%:m—.l - L..I

Bick Paralel

a
b.
Cc

A N W P

d.
15)Pada gambar di bawah ini, pemasangan benda ketgchack mesin bubut

yang paling tepat ditunjukkan pada nomor:

98



Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

a.2
b. Semua benar
c.3
d.1
16)Pada gambar di bawah ini, pemasangan benda ketgaragum mesin bor yang

paling tepat ditunjukkan pada nomor:

BOR @ 6 mm

© =

Vi
BENDA KERJA — L\ et MEJA—— |

&0 |

‘~—25 \
b
@ e
8
//
>
,//
BENDA KERJA —
RAGUM MEJA —/
u BOR @ 6 mm
N
N
%25 \

BENDA KERJA /

RAGUM MEJA

d. Semua benar
17)Alat bantu pencekaman benda kerja pada mesinddaish:
a. Ragum

b. Carriage
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

c. Tail stock
d. Chuck
18)Face plate adalah alat bantu pencekaman pada mesin bubut lyarigngsi
untuk:
a. Mencekam benda tebal
b. Mencekam benda tipis
c. Mencekam benda rata
d. Mencekam benda tidak rata
19)Gambar di bawah ini, yang dimaksud dengan klemthgikkan pada nomor:

d. Semua benar
20)Pada gambar no. 19), yang dimaksud dengan blokuvijdkkan pada nomor:
a. 2
b. 3
c. 1
d. Semua benar
21)Pada saat membubut, agar benda kerja yang pamhkgléntur selama proses
pemotongan maka menggunakan alat bantu pencekanapab

a. Tool post
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

b. Mandrel

C.

d.

Face plate

Kacamata jalan

22)Alat bantu pencekaman berupa blok siku dan klemapaehgerjaan sekrap

berfungsi untuk mengerjakan:

a.
b.
C.
d.

Benda kerja tebal yang akan dikerjakan permukaannya
Benda kerja tebal yang akan dikerjakan sisinya
Benda kerja tipis yang akan dikerjakan permukaannya

Benda kerja tipis yang akan dikerjakan sisinya

23)Untuk pencekaman benda kerja yang ukurannya besasulit dicekam dengan

menggunakan ragum, maka dilakukan dengan cara:

a. Benda kerja dilas pada meja mesin sekrap
b. Mengikat langsung pada meja mesin menggunakan klem
c. Menggunakan alat bantu mandrel
d. Benda kerjanya tidak dicekam
24)Bagian dari klem pada alat bantu pencekaman mediras adalah sebagai
berikut:
a. Ragum putar
b. Ragum meja
c. Balok penahan
d. Kunci ragum

25)Pada gambar di bawah ini, yang dimaksud dengark gigaahan ditunjukkan

pada nomor:
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

o T o

A WO DN P

26)Pada gambar di bawabh ini, yang ditunjukkan padaftdiadalah:

a. Balok klem
b.

c. BlokV

d.

Balok penahan

Mur/baut pengunci

27)Pada gambar di atas (soal nomor 26), balok pendiharjukkan pada huruf:

a.
b.
C.
d.

a
b
Cc
d

28)Pada mesin frais, untuk membuat gigi pada rodadgigat digunakan alat bantu

berupa:

a.
b.
C.
d.

Ragum yang dipasang pada kepala pembagi atau @guia putar
Ragum yang dipasang pada meja mesin
Klem yang dipasang pada meja mesin

Klem yang dipasang pada kepala pembagi atau pgdenrputar

29)Yang dimaksud dengagutting speed adalah:

a. Kemampuan mesin menghasilkan beram tiap menit

b.

Waktu yang dibutuhkan untuk membulbading
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

c. Kemampuan mesin untuk membubut benda kerja yangmsn
d. Kedalaman pemotongan

30)Rumus dari kecepatan putaran mesin pada mesin bhdblzh:

. d

n =
a. 1000. c=
T.CS
n =
b. 1000. d
1000. cs
n= -
C. T d
m.d
d. "~ 1000.cs

31)Rumus untuk menentukan jumlah langkah maju mundutapmesin sekrap
adalah:
a. Langkah maju mundur (n) & (m)x Cs (m/menit)
b. Langkah maju mundur (n) & (m/menit) x L ()

Lim)

c. Langkah maju mundur (n) =

2 (m/manie)

d. Langkah maju mundur (n) &L7meme)

32)Jika kecepatan potong benda kerja (Cs) = 25 m/meait panjang langkah (L)
=90 mm, maka jumlah langkah maju mundur mesinagekn) adalah:
a. 266,6 langkah per menit
b. 277,7 langkah per menit
c. 288,8 langkah per menit
d. 299,9 langkah per menit
33)Jika kecepatan potong (Cs) = 30 m/menit, diametgarnor yang digunakan (d)
= 6 mm, maka kecepatan putaran spindel mesin bohdrus disetel pada
kecepatan:
a. 1392 rpm
b. 1492 rpm
c. 1592 rpm
d. 1692 rpm
e
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

34)Yang tidak termasuk gerakan-gerakan dalam memladalah:
a. Gerakan berputar
b. Gerakan melingkar
c. Gerakan pencekaman
d. Gerakan pemotongan
35)Yang tidak termasuk arah pemotongan dalam memladalah:
a. Tirus
b. Memanjang
c. Melintang
d. Menyudut
36)Berapa kecepatan putaran spindel mesin bubut @mkunembubut benda jika
kecepatan potong (Cs) = 30 m/menit dan diametearbghng dibubut (d) = 24
mm:
a. 368 rpm
b. 378 rpm
c. 388 rpm
d. 398 rpm
37)Yang tidak termasuk gerakan-gerakan dalam pengeafradalah:
a. Gerakan berputar
b. Gerakan mengikat
c. Gerakan pemotongan
d. Gerakan berlawanan
38)Yang tidak termasuk metode pengefraisan adalah:
a. Muka
b. Searah
c. Berlawanan
d. Netral
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian (Lanjutan)

39)Gambar di bawah ini adalah menunjukkan metode pengan:

a. Searah
b. Berlawanan arah
c. Netral
d. Muka
40)Jika kecepatan putaran spindel mesin frais (n) & gn, dan diameter pisau
frais (d) = 50 mm, maka kecepatan potong (Cs) adala
a. 75 m/menit
b. 65 m/menit
c. 70 m/menit
d. 80 m/menit

“ Selamat Mengerjakan “
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Tes

Tabel 1. Kisi-Kisi Tes

Indikator Sub Indikator Nomor Butir Jllln{ﬂh
Butir
1. Pencekaman | a. Macam-macam alat bantu | 9, 10, 12, 13,
benda kerja encekaman 17, 28 6
i pence .
b. Bagian utama alat bantu 19, 20, 24, 25, 6
pencekaman 26,27
c. Fungsi alat bantu 6.7, 8. 18, 21, 6
pencekaman 22
d. Metode pencekaman ,l,i 14,13, 16, 5
2. Mengoperasi | a. Keselamatan kerja dalam 12345 <
kan mesin mengoperasikan mesin T i
b. Arah gerakan 34, 35,37, 38, <
pemotongan 39 )
¢. Parameter pemotongan 29, 30,31, 32, 7
) = 33, 36. 40
Total Butir 40
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Lampiran 7. Validasi Instrumen

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dr. Wagiran
NIP : 19750627 200112 1 001
Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap instrumen penelitian yang
berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran
Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar dengan Berbantuan Modul di
SMK Islam Yogyakarta”.

Adapun catatan-catatan terhadap koreksi yang dapat saya sampaikan antara lain :
| Bk, prOgRns Bvhe O L akleettr

AN Nawras Sves

Demikian penilaian saya, semoga dapat bermanfaat.

Yogyakarta,Z‘YMei 2012
Validator,

Dr. giran
NIP. 19750627 200112 1 001
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Lampiran 7. Validasi Instrumen (Lanjutan)

LEMBAR VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Dr. Wagiran

NIP 119750627 200112 1 001

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen evaluasi materi soal
menggunakan mesin untuk operasi dasar pada Tugas Akhir Skripsi yang berjudul
“Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Menggunakan

Mesin untuk Operasi Dasar dengan Berbantuan Modul di SMK Islam

Yogyakarta” oleh:
Nama : Rivandra Rezani
NIM : 08503241005

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini:

a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
ayak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut:
— Lo & SVeor Lepta S ma
Gor (tober Sool

c. Tidak layak digunakan untuk penelitian
*) lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,'”{Mei 2012

NIP. 19¥50627 200112 1 001
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Lampiran 7. Validasi Instrumen (Lanjutan)

LEMBAR VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Surowiyono
Jabatan : Guru

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen evaluasi materi soal
menggunakan mesin untuk operasi dasar pada Tugas Akhir Skripsi yang berjudul
“Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Menggunakan
Mesin untuk Operasi Dasar dengan Berbantuan Modul di SMK Islam

Yogyakarta” oleh:
Nama : Rivandra Rezani
NIM : 08503241005

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini:

Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut:

¢. Tidak layak digunakan untuk penelitian
*) lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu
Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta2%Mei 2012
Judgement Instrumen,

~

Swropwiyono
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Lampiran 8. Presensi Kehadiran

DAFTAR HADIR | nAT | ererEST
SISWA MMOD KELAS : X1.1

No. Nama ___Tanda Tangan

I [ Bhme Membar S J |

2 /@Mgﬁ Do s M- 2 W

3 | |3

4 e 2
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¥
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9 | ANDIYan o ]

0 Aene Mee 2o 10 Aogic

11

Axcoe. S S\
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B v Sero N 13 (O
14 100et W s ssamte A, T 14 Qi
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Lampiran 8. Presensi Kehadiran (Lanjutan)

[ DAFTAR HADIR | [ PERLAKUAN
SISWA MMOD KELAS : X1.1
No. Nama Tanda Tangan
I e Mamoar S |
2 | Adigyg Dimas M. 2 Ayl
3 3
4 4
> A-‘)\L ~\QO\\‘(‘> 51
6 |MRIAN XN Yahotd A6 (e
7 1AL Tochruddin " ‘ ‘
S \ oibts DBha  Sphavean 8
O | ANDpito o Ay
10 AR NOC Sau ) 10 A
i K‘T\N\%\(\ S NS e IL//’%\ )

12 Bowo  Tyoko 2 g
T [Gloe Sere 1. He:

14 | Doee vssmese < 14 b
15 | 0N peaseTo 15 Yol « ]
e 1 PAVID TR\ . =N
17 | O ORMSET< 17 //W“
BlD\wp paue cprnoRA 18 Vtiter
19 19

20 w EoWY  TULR. W 20 %u.
IS NS S SN\ 21 &i\ |
22 (Eflya e Spatro 2 O
23 23

24 24

25 25
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Lampiran 8. Presensi Kehadiran (Lanjutan)

DAFTAR HADIR | posrresr
SISWA MMOD KELAS : X1.1

No. _ Nama Tanda Tangan

1 ' 1

2 lsm2 pamosr ¢ ZMV

3 3

4 Aﬁa% D s N i é@&

? A3\\, Q.D\\Y:/ ) 5"=‘ -

6 | AR\ MW Vpnkoxol — 6 S+

7 1Al _’Foc\n ruddin ) ’/ )
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15 1Dy P go 15 Y Lo _

0 W—\\HD TQ—\ Z 116/\%‘*

17 oy SRRgETD 17 /%:

18 10Wn RAuS ¢ ANDEA = 1B Qg

19 19

20 | Epwiey Jur - B 20 Gy’

21 | TxaeR Demaan 2NN

22 Gy e Sipure =2 @l

23 23

24 24

25 25
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Lampiran 8. Presensi Kehadiran (Lanjutan)

DAFTAR HADIR | MMOD 2zt

SISWA KELAS : X1.2
No. Nama ~ Tanda Tangan
1 /C?%/o«(/‘ Ao\( p ' | 1
2 ngc\m\\ O\ D05 . W 2 Py
> | Gade tscondov ’ Ok w
4 | Hoan  Besm » il 4 //%@
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Lampiran 8. Presensi Kehadiran (Lanjutan)

DAFTAR HADIR | | PERLAKUAN
SISWA MMOD KELAS : X1.2
No. Nama Tanda Tangan
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Lampiran 8. Presensi Kehadiran (Lanjutan)

Varunakes Henr,

DAFTAR HADIR | | rosrzesr
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Lampiran 9. Daftar Nilai Siswa

DATA NILAI

PRETEST-POSTTEST SISWA

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Kelompok
No. Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 37 75 37 60
2 50 72 40 67
3 0 0 35 45
4 0 0 45 70
5 55 80 45 55
6 37 72 42 60
7 47 75 45 65
8 60 77 42 47
9 37 72 a7 67
10 50 72 45 72
11 47 75 45 75
12 47 70 0 0
13 52 80 40 57
14 42 75 52 62
15 55 75 42 45
16 55 72 42 52
17 57 77 47 60
18 52 72 42 47
19 0 0 47 62
20 57 80 45 55
21 47 75 50 52
22 52 77 42 62
23 52 67
24 40 60
25 42 60
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Lampiran 10. Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan ragndaya beda skor
item dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi fawaban rendah. Jumlah
kelompok tinggi diambil 27% dan kelompok rendahntig 27% dari sampel uji
coba. Pengujian analisis daya beda menggunatesh Bila t hitung lebih besar
darit tabel, maka perbedaan signifikan sehingga instrusimgratakan valid.
Berikut ini adalah data nilgosttest kelas kontrol:

45 45 47 a7 52 52
55 55 57 60 60 60
60 60 62 62 62 65
67 67 67 70 72 77

1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 24 = 6,4%
2. Jumlah kelompok rendah 27% x 24 = 6548
3. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian validitas instrumen

Kelompok Tinggi Kelompok rendah
Vo | iai | Smeangan “UREEE wiar | Smeancan SCRGr
P (% — %1)? P (% = %3)?
1 77 7 49 45 -3 9
2 72 2 4 45 -3 9
3 70 0 0 47 -1 1
4 67 -3 9 47 -1 1
5 67 -3 9 52 4 16
6 67 -3 9 52 4 16
Jumlah 420 0 80 288 0 52
F:Z::- %, = 70 : : %,= 48 : .
Varians - - s?=80 - - sz =52
Simpa-
ngan - - s; = 8,94 - - s, =7,21
baku
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Lampiran 10. Pengujian Validitas Instrumen (Lanta

4. Simpangan baku gabungeﬂkab)

S . = (n; — 1)s;? + (n; — 1)s,?
gab — (n; +n,) — 2

5.80+5.52
Sgab= Y LA\ o

(6+6)—2
Sgab = V66
Sgab = 8,12

5. Hargat hitung

X1 —X
t= 1 2
1 1
Sgab (n_1+E)
_70-48
812 (%+1)
o 22
4,68
t = 4,70

jadit hitung = 4,70

6. Hargat tabel
dk=n; +n,—2=6+6-2=10
Berdasarkan tabeldengan dk = 10 dan taraf signifikan 5%, maka diket
hargat tabel = 2,228

7. Kesimpulan

Hargat hitung lebih besar dari hargatabel ¢,= 4,70 >t,= 2,228), maka

instrumen dinyatakan valid.
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Lampiran 11. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian inidlilkan dengan teknik belah
dua gplit half) yang dianalisis dengan rumus korelasaduct moment dan rumus
Soearman Brown. Teknik belah dua dilakukan dengan membelah Ilowtii-
instrumen menjadi dua kelompok, yaitu kelompokrunsien ganjil dan genap.
Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antaieor kedua kelompok tersebut.
Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maketrumen reliabel. Data yang

digunakan adalah hagibsttest dari kelompok kontrol.

Tabel Penolong Pengujian Reliabilitas Instrumen

No. | Ganjil (x) | Genap (3 X yi© Xii
1 12 12 144 144 144
2 13 14 169 196 182
3 8 10 64 100 80
4 13 15 169 225 195
5 11 11 121 121 121
6 11 13 121 169 143
7 13 13 169 169 169
8 8 11 64 121 88
9 13 14 169 196 182
10 14 15 196 225 210
11 15 16 225 256 240
12 11 12 121 144 132
13 11 14 121 196 154
14 9 9 81 81 81
15 10 11 100 121 110
16 11 13 121 169 143
17 8 11 64 121 88
18 13 16 169 256 208
19 10 12 100 144 120
20 10 10 100 100 100
21 12 13 144 169 156
22 14 13 196 169 182
23 11 13 121 169 143
24 12 12 144 144 144
Yxi=273 | Yy =303 | Yx“=3193| Yy = 3905 | Yxy; = 3515
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Lampiran 11. Pengujian Reliabilitas Instrumen (lLéa)

1. Hargar hitung

o = nYxy; — @ x) Qi)

Y I - )BTy - 603
(24. 3515) — (273. 303)

™ T 2. 3193 — (273)2}(24 3905 — (303)7)
~ 84360 — 82719
™ T (76632 — 74529)(93720 — 91809)
Iy = 0,81
Kemudian dimasukkan ke dalam runfoearman Brown,
21y

= 1+r1y,

_2.081
ry = TO,S]_
r; = 0,89

jadi hargar hitung = 0,89

2. Hargar tabel

Berdasarkan tabel product moment dengan n = 24 dan taraf signifikan 5%,
maka diketahui hargatabel = 0,404

3. Kesimpulan

Hargar hitung lebih besar dari hargaabel ¢,= 0,89 >r.= 0,404), maka dapat
disimpulkan instrumen tersebut reliabel.
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Lampiran 12. Perhitungan Distribusi Data

1. Perhitungan Distribusi Data Nil&retest Kelas Eksperimen

Berikut ini adalah data nilgretest kelas eksperimen (XI.1):

37 37 37 42 a7
47 47 50 50 52
52 55 55 55 57
60

47
52
57

Tabel distribusi frekuensi data nilaietest kelas eksperimen

- . . Simpangan
No. |\(|)I(|?I Fre?ft;eng () SlTpilr;gan kuadrat
| 7R | -%?
1 37 3 111 -12,26 150,30
2 42 1 42 -7,26 52,70
3 47 4 188 -2,26 5,10
4 50 2 100 0,74 0,54
5 52 3 156 2,74 7,50
6 55 3 165 5,74 32,94
7 57 2 114 7,74 59,90
8 60 1 60 10,74 115,34
Jumlah - 19 936 - 424,32
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi =60
2) Nilai terendah =37
b. Modus (Mo)
Mo =47
c. Median (Md)
data ke 4+ datake5 50+ 52
Md = = =51
2 2
d. Mean (Me)
>x.f 936
x= — = ——=4G872§
n 19
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Lampiran 12. Perhitungan Distribusi Data (Lanjutan)

e. Simpangan baku

2. Perhitungan Distribusi Data Nil&retest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilgretest kelas kontrol (X1.2):

35
42
45
47

37
42
45
47

40
42
45
47

40
42
45
50

40
42
45
52

42
42
45
52

Tabel distribusi frekuensi data nilatietest kelas kontrol

No. N(;(Ia)u Fre?fl;ensi (5. 6) Si(Tpfrgan Slmgﬁ?gﬂtan
' S (x, — %)
1 35 1 35 -8,79 77,26
2 37 1 37 -6,79 46,10
3 40 3 120 -3,79 14,36
4 42 7 294 -1,79 3,20
5 45 6 270 1,21 1,46
6 47 3 141 3,21 10,30
7 50 1 50 6,21 38,56
8 52 2 104 8,21 67,40
Jumlah - 24 1051 - 258,64
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi =52
2) Nilai terendah =35
b. Modus (Mo)
Mo =42
c. Median (Md)
data ke 4+ datake5 42+ 45
Md = = =435

2
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d. Mean (Me)
_ Xx.f 1051
x = = —
n 2

e. Simpangan baku

E(x —%)* 23864

4

n

—l:l

\ 23

Lampiran 12. Perhitungan Distribusi Data (Lanjutan)

=./11,24 =3,35

3. Perhitungan Distribusi Data Nil&osttest Kelas Eksperimen

Berikut ini adalah data nilgiosttest kelas eksperimen (X1.1):

70
75
77
80

72
75
77

72 72
75 75
77 77

72
75
80

72
75
80

Tabel distribusi frekuensi data nilaosttest kelas eksperimen

No. N()l(la)u Frel(<fl)1ensi (x..f) Si[r\r:pilrgan S'Egﬁrr\ag;[an

| S (x, — %)
1 70 1 70 -5,36 28,72
2 72 5 360 -3,36 11,28
3 75 6 450 -0,36 0,13
4 77 4 308 1,64 2,68
5 80 3 240 4,64 21,52

Jumlah - 19 1432 - 64,33

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi = 80
2) Nilai terendah =70

b. Modus (Mo)

Mo =75

c. Median (Md)

Md =75
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Lampiran 12. Perhitungan Distribusi Data (Lanjutan)

d. Mean (Me)
¥ f 1432
E=——=——=7536
n 19

e. Simpangan baku

|
I!EI:'\:: _'\_‘): |5‘1-.133 —
IR NS =357 =1388
N M \

S

4. Perhitungan Distribusi Data Nil&osttest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilgosttest kelas kontrol (X1.2):

45 45 47 a7 52 52
55 55 57 60 60 60
60 60 62 62 62 65

67 67 67 70 72 77
Tabel distribusi frekuensi data nifmisttest kelas kontrol

No. I\(l)l(la)u Fre?f;;ensi (5.9 Si(Tpf%’an Smgﬁrrlg:[an
| ks | = [_‘\-_ —_ E)_
1 45 2 90 -14,41 207,64
2 47 2 94 -12,41 154
3 52 2 104 -7,41 54,90
4 55 2 110 -4,41 19,44
5 57 1 57 -2,41 5,80
6 60 5 300 0,59 0,34
7 62 3 186 2,59 6,70
8 65 1 65 5,59 31,24
9 67 3 201 7,59 57,60
10 70 1 70 10,59 112,14
11 72 1 72 12,59 158,50
12 77 1 77 17,59 309,40
Jumlah - 24 1426 - 1117,7

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi = 77
2) Nilai terendah = 45
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Lampiran 12. Perhitungan Distribusi Data (Lanjutan)

b. Modus (Mo)

Mo = 60
c. Median (Md)
_datake6+datake7 60+62

Md = 61
2 2
d. Mean (Me)
_ Ex.f 0 1426
X = — = ——=75941
n 24
e. Simpangan baku
Nz, -9 11177 ——
= | = =./48,59 = 6,97
n—1)
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Lampiran 13. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

1. Harga F hitung
Varians (kuadrat simpangan baku) datetest kelas eksperimen = 23,57
Varians (kuadrat simpangan baku) datsttest kelas eksperimen = 3,57

Varians terbesar

 Varians terkecil
B 23,57

k= 3,57
F = 6,60 ; jadi harga F hitung = 6,60

2. Harga F tabel
dk pembilang=19-1=18
dk penyebut=19-1=18
Berdasarkan tabeF dengan dk pembilang 18 dan dk penyebut 18, taraf
signifikansi 5%, maka diketahui hargaabel = 2,25

3. Kesimpulan

Harga F hitung lebih besar dari harga F talbgk(6,60 >F.= 2,25); maka
dapat disimpulkan varians daieetest danposttest tidak homogen.
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Lampiran 14. Uji NormalitaPretest

Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1. Pengujian Normalitas DaRretest Kelas Eksperimen

Berikut ini adalah data nilgretest kelas eksperimen (XI.1):

37 37 37 42 47 47
47 47 50 50 52 52
52 55 55 55 57 57
60

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dpkén jumlah kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve ndoaial.

b. Panjang kelas interval

data terbesar — data terkecil 60 — 37
k = e = e =38=~4

c. Frekuensi yang diharapkéfy,)
1) Baris pertama 2,7% x 19 =0,511
2) Baris kedua 13,34% x 19 = 2,62,5
3) Baris ketiga 33,96% x 19 = 6,456
4) Baris keempat 33,96% x 19 = 64%
5) Baris kelima  13,34% x 19 =2,532,5
6) Baris keenam 2,7% x 19 =0,511
d. Tabel penolong
Tabel penolong pengujian normalitas datetest kelas eksperimen

| Frekuensi 2
Irﬁilr?/; Fre(l;:)en& diharapkan (f, —f,) | (f, — fy)? (o i fn)
(fh) h
37-40 3 1 2 4 4
41-44 1 2,5 -2 4 1,3
45-48 4 6 -2 4 0,6
49-52 5 6 -1 1 0,1
53-56 3 2,5 0 0 0
57-60 3 1 2 4 4
Jumlah 19 19 - - 10
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Lampiran 14. Uji NormalitaPretest (Lanjutan)

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,?) = 10
e. Harga Chi Kuadrat tabey{)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — ldarbtaraf signifikan
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat takygt)= 11,070
f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Gbiadrat tabely? = 10
< x¢2 = 11,070); maka distribusi dapetest kelas eksperimen dinyatakan

berdistribusi normal.

2. Pengujian Normalitas DaRretest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilgretest kelas kontrol (XI.2):

35 37 40 40 40 42
42 42 42 42 42 42
45 45 45 45 45 45
47 47 47 50 52 52

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dpkén jumlah kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve ndoaial.

b. Panjang kelas interval

data terbesar — data terkecil 52 — 35
k = c = c =28=~3

c. Frekuensi yang diharapkéfy,)
1) Baris pertama 2,7% x 24 = 0,641
2) Baris kedua 13,34% x 24 = 3,238
3) Baris ketiga 33,96% x 24 = 8,158
4) Baris keempat 33,96% x 24 = 84%B
5) Baris kelima  13,34% x 24 = 3,203
6) Baris keenam 2,7% x 24 = 0,641
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Lampiran 14. Uji NormalitaBretest (Lanjutan)

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas dattetest kelas kontrol

| Frekuensi 2
Irﬁilr?/; Fre(lg)en& diharapkan (f, —f) | (f, — fy)? @
(fn) h
35-37 2 1 1 1 1
38-40 3 3 0 0 0
41-43 7 8 -1 1 0,1
44-46 6 8 -2 4 0,5
47-49 3 3 0 0 0
50-52 3 1 2 4 4
Jumlah 24 24 - - 5,6

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,¢) = 5,6

e. Harga Chi Kuadrat tabey{)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — ldarbtaraf signifikan
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat takyet)= 11,070

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Kinrdrat tabel,? =
5,6 <x¢2 = 11,070); maka distribusi dapetest kelas kontrol dinyatakan

berdistribusi normal.
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Lampiran 15. Uji NormalitaPosttest

Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1. Pengujian Normalitas DaRosttest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah data nilgosttest kelas eksperimen (XI.1):

70 12 12 72 72 12
75 75 75 75 75 75
77 77 77 77 80 80
80

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dpkén jumlah kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve ndoaial.
b. Panjang kelas interval
K= data terbesar — data terkecil _ 82-70 _
6 6
c. Frekuensi yang diharapkéfy,)
1) Baris pertama 2,7% x 19 =0,511
2) Baris kedua 13,34% x 19 = 2,62,5
3) Baris ketiga 33,96% x 19 = 6,456
4) Baris keempat 33,96% x 19 = 64%
5) Baris kelima  13,34% x 19 =2,532,5
6) Baris keenam 2,7% x 19 =0,511
d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas dadsattest kelas eksperimen

| Frekuensi 2
Irﬁilr?; Fre(?:)enSI diharapkan (£, - ) | (&, — )7 | &2 ffh)
(fh) h
70-71 1 1 0 0 0
72-73 5 2,5 2,5 6,25 2,5
74-75 6 6 0 0 0
76-77 4 6 -2 4 0,6
78-79 0 2,5 -2,5 6,25 2,5
80-81 3 1 2 4 4
Jumlah 19 19 - - 9,6
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Lampiran 15. Uji NormalitaBosttest (Lanjutan)

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,¢) = 9,6

e. Harga Chi Kuadrat tabey{)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1ldarbtaraf signifikan
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat talyet)= 11,07

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga ®hiadrat tabel ), =
9,6 < x2= 11,07); maka distribusi dat@osttest kelas eksperimen

dinyatakan berdistribusi normal.

2. Pengujian Normalitas DaRosttest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilgosttest kelas kontrol (XI.2):

45 45 47 47 52 52
55 55 57 60 60 60
60 60 62 62 62 65
67 67 67 70 72 77

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dpkén jumlah kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve ndoaial.

b. Panjang kelas interval

data terbesar — data terkecil 77 — 45
k = c = c =533=~6

c. Frekuensi yang diharapkéfy,)
1) Baris pertama 2,7% x 24 = 0,641
2) Baris kedua 13,34% x 24 = 3,238
3) Baris ketiga 33,96% x 24 = 8,158
4) Baris keempat 33,96% x 24 = 84%B
5) Baris kelima  13,34% x 24 = 3,203
6) Baris keenam 2,7% x 24 = 0,641
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Lampiran 15. Uji NormalitaBosttest (Lanjutan)

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas daasttest kelas kontrol

| Frekuensi 2

Irﬁilr?/; Fre(lg)en& diharapkan (f, —f) | (f, — f,)? (o~ )" ; fn)
(fy) h

45-50 4 1 3 9 9
51-56 4 3 1 1 0,3
57-62 9 8 1 1 0,1
63-68 4 8 -4 16 2
69-74 2 3 -1 1 0,3
75-80 1 1 0 0 0
Jumlah 24 24 - - 11,7

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,f) = 11,7
e. Harga Chi Kuadrat tabey{)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1ldarbtaraf signifikan
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat talyet)= 11,07
f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga ®hiadrat tabel 2 =

11,7>x.2 = 11,07); maka distribusi dafsttest kelas kontrol dinyatakan
tidak berdistribusi normal.
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Lampiran 16. Ujit-test HipotesisPretest danPosttest Kelas Eksperimen

Pengujian HipotesisPretest dan Posttest Kelas Eksperimen

1. Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternative (Ha)
a. Ho : Tidak ada peningkatan prestasi belajar sisavay\signifikan pada
mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dase88MK
Islam Yogyakarta setelah menggunakan modul.
b. Ha : Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa wagnifikan pada
mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dase&8MK

Islam Yogyakarta setelah menggunakan modul.

2. Hasil Pengujian Homogenit®setest danPosttest Kelas Eksperimen
HargaF hitung ternyata lebih besar d&itabel F,=5,46 >F.= 2,10), hal ini
menunjukkan bahwa varians tidak homogen £ o2). Jumlah sampel

kelompok 1 dan kelompok 2 juga tidak samgA(n,), maka digunakan rumus

. X, - X
Separated Varians t = —-—2—,

3. Hargat hitung
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Lampiran 16. Ujit-test HipotesisPretest danPosttest Kelas Eksperimen (Lanjutan)

4. Hargat tabel
t tabel yang digunakan yaituabel pengganti, karena dari awal varians tidak
homogen ¢1 # o). t tabel dihitung dari selisih harga tabel dengan
dk; = iy — 1 dan dk= n, — 2 dibagi dua kemudian ditambah dengan harga
tabel terkecil (taraf kesalahan 5%).
a. m=19; dk = 18, maka hardgdaabel = 2,101
b. np,=19; dk = 17, maka hargdabel = 2,110

2110- 2101
2

c. selisiht tabel kemudian dibagi 2 = =0,004

d. hargat tabel pengganti = 2,101 + 0,004 = 2,105

5. Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan di atas, ternyata hiangang lebih besar dari patla
tabel pengganti (14,9 > 2,105). Dengan demikiardialak dan Ha diterima,
jadi kesimpulannya terdapat peningkatan prestadajdre siswa yang
signifikan pada mata diklat menggunakan mesin uopdérasi dasar di SMK

Islam Yogyakarta setelah menggunakan modul.
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Lampiran 17. Te&olmogorov-Smirnov HipotesisPosttest

TesKolmogorov-Smirnov Posttest
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

1. Nilai posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

No Kelompok
" | Eksperimen  Kontrol

1 75 60
2 72 67
3 0 45
4 0 70
5 80 55
6 72 60
7 75 65
8 77 47
9 72 67
10 72 72
11 75 75
12 70 0
13 80 57
14 75 62
15 75 45
16 72 52
17 77 60
18 72 47
19 0 62
20 80 55
21 75 52
22 77 62
23 67
24 60
25 60
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Lampiran 17. Te&olmogorov-Smirnov HipotesisPosttest (Lanjutan)

2. Tabel distribusi frekuensi kumulatif kelompok ekspeen

No. | Interval F Kumulatif
1 45-47 0 0
2 48-50 0 0
3 51-53 0 0
4 54-56 0 0
5 57-59 0 0
6 60-62 0 0
7 63-65 0 0
8 66-68 0 0
9 69-71 1 1

10 | 72-74 5 6

11 | 75-77 10 16

12 | 78-80 3 19

3. Tabel distribusi frekuensi kumulatif kelompok kanitr

No. | Interval F Kumulatif
1 45-47 4 4
2 48-50 0 4
3 51-53 2 6
4 54-56 2 8
5 57-59 1 9
6 60-62 8 17
7 63-65 1 18
8 66-68 3 21
9 69-71 1 22

10 72-74 1 23

11 | 75-77 1 24

12 | 78-80 0 24
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LET

4. Tabel penolong untuk penguji&olmogorov-smirnov

Nilai Posttest Siswa
45-47 | 48-50| 51-53 54-56 57-59 60-6Q 63-65 66168 7B9- 72-74 | 75-77| 78-80
S19(X) | 0/19 | 0/19| 0/19| 0/19]  0/19 0/19 0/19  0/19 191/ 5/19 10/19 3/19
S24 (X) | 424 | 04| 2/24| 224  1/24 8/24 1/24 3/24 | 1/24 1/24 1/24 0/24

Snl1X-
Sn2X

Kelompok

75/456| 0/456| 38/45¢6 38/456 19/456 152/456 19/456/45%/| 5/456| 101/45¢ 221/456 72/436

5. Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternative (Ha).
a. Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar antdes R&. 1 dengan menggunakan modul dan kelas Xfarzg tidak
menggunakan modul pada mata diklat menggunakammesik operasi dasar.
b. Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar antaes k&l. 1 dengan menggunakan modul dan kelas Xlaryytidak

menggunakan modul pada mata diklat menggunakammesik operasi dasar.
Berdasarkan perhitungan pada tabel penolong di setisih terbesar $fX) — Sn(X) = % atau sama deng&l%, dalam hal ini

pembilang (k) nya = 9. Harga Kselanjutnya dibandingkan dengan hargaabel uji satu fihak, taraf kesalahan 5% dan netgaib
= 19, diperoleh K tabel sebesar 8. Harga, Kitung > Ky tabel (9 > 8), maka Ho ditolak dan Ha diterima.i Jasimpulannya
terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelas d@ngan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yidag tnenggunakan modul

pada mata diklat menggunakan mesin untuk operaarda

(uenlue) 15211504 S15910dIH Aou.1uiG-n0..030uijoy s “/ T uendwe|



Lampiran 18. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relati

Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

Sumbangan efektif dan sumbangan relatif digunakdnkumencari arah
dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau. |[Blailam data ini digunakan
dua variabel yaitu variabel;Xadalahpretest dan variabel Yadalahposttest. Data
yang digunakan adalah hagiktest danposttest dari kelompok eksperimen.

Tabel Penolong Sumbangan Efektif dan SumbangariRela

No Xi Y, XiYi X Yi?
1 0 0 0 0 0
2 50 72 3600 2500 5184
3 0 0 0 0 0
4 37 75 2775 1369 5625
5 55 80 4400 3025 6400
6 37 72 2664 1369 5184
7 47 75 3525 2209 5625
8 60 77 4620 3600 5929
9 37 72 2664 1369 5184
10 50 72 3600 2500 5184
11 47 75 3525 2209 5625
12 47 70 3290 2209 4900
13 52 80 4160 2704 6400
14 42 75 3150 1764 5625
15 55 75 4125 3025 5625
16 55 72 3960 3025 5184
17 57 77 4389 3249 5929
18 52 72 3744 2704 5184
19 0 0 0 0 0
20 57 80 4560 3249 6400
21 47 75 3525 2209 5625
22 52 77 4004 2704 5929
XiYi = Xi© = Yi“=
2Xi=936 | 2 Yi=1423 z70'25'30 %6592 1206'741
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Lampiran 18. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Rélanjutan)

Untuk mencari hubungan atau korelasi dapat digunakaus sebagai berikut:

nExy, - (£x)(Ey)
ST - sy — (7))

(19.70280) — (936.1423)
J{19.46992— (936)2}{19.106741 — (1423)%}

1335320— 1331928

N (892848 — 876096) (2028079 — 2024929)
r,. = 0,467

Harga r tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan 8 dideroleh r tabel =
0,456. Karena r hitung lebih besar dari r tabellq®, > 0,456), maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang positif seb@s467 antara penggunaan
media modul menggunakan mesin untuk operasi da&shadap peningkatan
prestasi belajar siswa.

Koefisien determinasiny& £ 0,467 = 0,2180. Hal ini berarti peningkatan
prestasi belajar siswa 21,80% dipengaruhi oleh anedidul menggunakan mesin
untuk operasi dasar (sumbangan efektif) dan sisa®a0% ditentukan oleh

faktor lain (sumbangan relatif).
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Lampiran 19. Tabel Nilai-Nilai Distribusi t

Tabel Nilai-Nilai Distribusi t

o untuk uji dua fihak (two tail test) .
0,50 | .0,20 010 | 005 | 002 | 001
o uniuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 | 3,078 6,314 12,706 | 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 19,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 | 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 | 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2201 |- 2718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 | -2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 | . 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 12,518 2,831
2 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 | 1,318 | 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 - | * 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 12,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29, 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 | 2,457 2,750
40 0,681 | 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 | 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 - | 2,326 2,576

140




Lampiran 20. Tabel Nilai-Nilai Distribusi F

Tabel Nilai-Nilai Distribusi F

Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%
Vs dk v, = dk pembilang
1 2 3 4 5 8 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 0
1] 00| 216 225 =230f 234 237| ess| =241| 242| 243 244| 2as| 246 248| 249 250| 251 @252 253\ 253| 254 254| 254
i 4.1022 4,999| 5403| 5625| 5764f 5859| 5928| 5981 6,022| 6056| 8082 6,106| 6142 6,169 6,208 6,234 6,258 6,286| 6,302| 6,323| 6,334| 6,352| 6,361| 6,366
2 18,51| 19,00 19,16| 19,25| 19,30] 18,33| 19,36] 19,37 18,38{ 19,39 19,4 19,41 19,42 19,43| 1944| 1945 19,46| 1947 19,47| 19,48 19,49 19,48 19,50 19,50
98,49 99,00 99,17 99.25| 99,30| 99,33| 99,34} 99,36| 99,38 99,40| 99,41| 9942| 9943| 99.44| 99.45| 99.46| 9947| 89,48| 99.48| 99,43( 99,49| 99.49| 99,50] 99,50
3 1013 955/ s.28| o12] 901 B94| 888 884 881 878 875 874| 71| 869 886| 884 BE2| 860 858 857 856 B854 B854 858
3a12| 3081| 2946| 2871| 28.2a| 27.91| 27.67| 27.49| 27.34| 27.23| 2713| 27,05| 2692 26.83| 26,69 26,60 26,50| 26.41| 2635| 26.27| 2623 26,18| 26,14] 26,12
4 77| 694 659 639 626 6146 609 604 600 596 593| 591 587 584 58| 577| 574| 571| 570| 568 566 565 564 563
21,20| 18,00 1669 1598 1552 1521| 14,98 14,80| 14,66 14,54] 1445 1437 1424) 1415 1402| 13.93| 13,83| 13,74| 1369| 1861 13,57| 13,52 13.48| 13,46
5 6.61 579 541 519 505 495 488 482 478 474| 470 468 464 460 456| 453] 450 445| 444] 442| 440 438 4,37 4,36
1626 1327| 1206 1139| 10.97| 1067 10.45| 1027\ 1015 1005| 996 89| 977 68| 955 947 938 029 o246 97| 913 907 904 902
6 599| 514 476 453 439 428 421| 415 410 408| 403 400 396 382| 387 384 381 377| 375 372| 371 389 368 367
1374| 1092| 9,78 se1s| 875 847 826 s&10 788l 787 779 7.72| 760 752 739 .31 7238 7.4 7.08| 702| 699 694 690 688
% 559 474l 435 414 397| 387 379 373| 38| 363 360 357 351 349| 344| 341| 338 334 332 329| 328 325 324| 323
1225 855| Ba4s| 78s| 84s| s81s| 700 684 671 662 654 647| 635 627 61s| 607 598 59| 58| 578 575 570 567| 565
8 532| 446 407| 384| 369 358 30| 344| 339( 334 331 328 23| 3200 315 12| 308 305| 303| 300 298 296 294 293
1126 86s| 759 701 683 637] 619 603 591| 58| 574 567\ 556 548 536 528 520 511| 508 500 496 491| 488 486
9 8,12 4,26 3,86 363 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 313 3,10 3,07 3,02 2,98 293 2,90 2,86 2,82 2,80 2,77 2,76 2,73 2,72 an
1056| 802 699 642] 6,08|: 580 562 547 535 526 518 511 500 492| 480 4,73 4864| 458 451 445 441 4,3§ 433| 431
10 496 410 371| 348] 333 322| 314| 307 302| 297 294 291 286 282 277 274 270, 267| 264 261 258 256 2,55 254
10,04 7,56 6,565 5,99 5,64 5,39 521 5,06 4,85 4,85 4,78 4,71 4,60 4,52 4,41 4,33] 4,25 417 4,12 4,05 4,01 3,96 3,93 381
1 484 398 359 336 320 308l 301| 295 290 285 2820 279 274 270 265 261 257| 253 250| 247| 245 242| 2,41 240
065| 720| e22| 567| 532| 507| 4.88| 474| 483 454 446] d440] 429 421( 410 402| 394] 386| 380| 374] 370 386 382 360]
12 475\ 388| 34s|° 326/ 311| 3000 282| 285 280 276 272| 209 264| 260 254 250 246/ 242 240 236 235 232 231
933 683 595 541 506 4,82| 465 450 439 430 422( 416 405 398 386 378 370 361 356 349 346 41| 338
13 467 380 341 318 302 292| 284 277|. 272 2,67| 263 260 255 -251| 245 242| 238) 238 232| 228 226 22¢ 222
9,07 671 5,74 5,20 4,86 4,62 444 4,30 419 4,10 4,02 3,96 3,85 3,78 3,67| 3,59 3511 342 3,37 3,30 3,27 3.21 318
14 4601 - 374/ 334 911 296 285 277| 270 265 260\ 256 253| 248 244 2039 235\ 231\ 227 224 221 219 206 212
886 651] 556 503 469 446 428] 414 403 394 386| 380 370 362| 351 3431 334 326 321 314 11| 308 302
15 454 3681 3291 306 290) 279 270 264 259| 255\ 251| 248| 243 2.38] 233 220) 225\ 221| 218 245| 212| 210 208
868 636 6542 489 456 432 414|400 389 380 373 367 356 348 836 3290 3200 312l 307 300 297 292 2ee
16 44| 363 824 301 285 274 286| 250 254| 249 245 242\ 237| 233 228 224) 2200 215 213] 209 207| 204 z02
853| 623 5281 477\ 4441 420 403 389| 378 369\ 361 355| 345 337| 325 318 310 301] 296 288 286 280 277
17 445/ 3591 320 286 261f 270 262| 255 250 245 =241| 238 233 220 223} 219) 215| 211| 208 204 202 198 187
840\ 6.11) 518 467| 434; 4d0l 393 379| 368 359 3s2| 345\ 335| 327 316 308 300 29| 286 273 276 2700 2.67
18 441|355 316 293 277) 286 258 251| 246 241| 237 234| 220 225 219 215 211 207 204 200 t98] 185 193
B28| 601 509 458 4251 401l 385 371| 360 351| 344 337 327| 32| 307 300 201| 28| 278 271| 268 262| 259
19 438 352 313 290 274| 263 255 248 243) 238 234 231 226 221 215 211| 207 20e| 200 198 194 19| 1.90
818 5931 501 450 417 394| 377 363| 3s52| 343 236 330 319 312) 500 29 284 275] 270| 283 260 254 251
20 435|349 310 287| 271 260l 252 245 240| 235| 231| 228| 223 218 212 208|. 204 193] 195 192 190 187 185
: 810 585 494| 443 41 387) 371| 356 34s| 3,37| 330 328| 313 305\ 294] 288 277 260 263 256 253 27| 2.4
21 402 847) 307) 284 268 ‘257 249| 242| 237| 23| 228 225 2200 215] 200 205| 200 19| 193 18| 187 184 162
8,02] 578 487| 437\ 404 381 365 351 340 331| 324 a17| 307| 299| 288 280 272 263 2580 251 247] 242 238
22 430 344) 305| 282 266/ 255 247 240| 235 230| 226 223 218 213 207 203 198 193 19| 187 re4] 18] 180
794 572 482 431 399 376 359| 345 335 326 18| 312|302 294 283 275 287| 258 253 245 242| 297] 283
23 428|342 3031 2801 264/ 253 245 238 282 228) 224 220 214 210 204] 2000 196 19| 188 184 1,82 179 177
7.86| 586| 476/ 426 394 371 354 841 330 321 314] 307| 297 289 278 270 262| 253 248 2.41| 237 22| 2028
24 420 340 301\ 278 262 251 243 23| 230 226 222 248 213 =208 202 198 194 1.8 185 182 160 178 174
782 561 472 422| 3g0| 367| 350 33| 3825\ 3,17\ 209| 303 293 285 274 266 258 249 244 235 233 227 223
25 424|338 2991 276) 260 249 241 234 228 224 220 26| 21| 208 200 19| 192| 167 184] 18| 177 174 172
777\ 557| 488 418 386 363 346 332| 321\ 313| 305| 290 289 281 270 262 254 245 240 23| 220| 223 219
26 422) 337|298 274) 25| 247 239 232 227| 222| 218 245 210 205| 199 195 ‘190 185\ 182 178 1.78] 172] 170
772 553 4,64 414 3,82 3,59 342 3,28 3,17 3,09 3.02 2.96 2,86 2,77 2,66 2,58 2,50 2,41 2,38 2,28 2,25 2,19 2,15
27 421535 296 273] 257 248| 237 230] 225 220 216 23| 208 203 187 13 188 1ed TEO[ T T TS s TE
768 549 460 411| 379| 356 339 326 214/ 3,06| 298 293 283 274 283 255 247| 238 233 225 221| 216 212 210
28- 4200 334) 285 271| 2560 2d4| 236| 229| 224 219 215 212 208 202 ®es| 191) 187 18| 178 175| 72| 169 167] 185
764 545 457 407 376 - 853| 338| 323 311 303| 295 290 280 271| 280 252 244| 235| 230 222| 248 213 209 208
29 418 333 298] 270\ 254 243| 235 228) 222 218 214 210 205| 2000 194 19| 18s|. 180 1,77 173] 71| 168 168 184
7,60 5,42 4,541 4,04 3,73 3,50 3,33 3,20 3,08 3.00 2,92 2,87 2,?1 2,68 2,57, 2,49 2,41 2,32 227 219 2,15 210 2,06 2,03
30 417 382) 292) 289 253 242\ 234 227) 221| 216 212| 209 204| 199 193] 189 184 179 1,78 172 - 10| 166 164 1,62
758|539 451] 402| -370 347 330) 317| 308| 298 290 284| 274| 268 255 247| 238| =220 224| 218 213 207 203 201
415 330|280l 267\ 251 240| 232 225 219| -214| 210 207| 202 187] 151 186 182 178 174 169 67| 1e4] 161 1.50
7501 534 46| 397| 366 342 325 312| 301} 294 286 280 270| 262 251| 242 234| 225| 2200 212| 208 202 198 196
413 328| 288] 265 249 238) 230 223|° 217\ 22| 208| 20s| 200 195 189 18] 180 174 17| 167] 164 16| 158 157
TA44) 528| 4d42| 383| 861 338| 321| 308 297| 289 282 276 266 258 247 238) 280 221 215 208] 204 198 194 1.8
38 411| 326) 286] 283| 248 28| 228) 22| 215f 210| 206 203 198 193 187 18| 1,78 1,72| 189| 165 162| 159 156 1,55
739 525\ . 438 389 358 335 318 304| 294 286 278 272 262\ 254 243 235 228 217 212 204 200 194 19| 1.8
38 4101 325 285 262 248l 2085| 226 219 214] 209 205 202| 195 192 185 180 178 17| 167| 163 . 18| 157] 154 150
7.35] 5,21 4,34/ 3,86 3,54 3,32 315 3,02 29 2,82 275 2,69 2.58 251 2,40 2482 2,22 2,14 2,08 2,00 1.97 1,90 1,86 1,84
40 408 823 284| 261| 245 234 225\ 218| 212] 207| 204 200| 95| 190l 1.84| 1.79| 174 +169| 166 t161] 159 155 183 1.5
. 781 5.18|° 431] 383| 351 328| 312) 299| 288 280| 273 266 2s56| 249| 287 220 220 24f| 208 197] 194 188 184 1,89
42 4,07] 3.22 2,83 2.59 2.44) 2,32 224 217 211 2,06 2.02 1,99 1,84 1,89 1,82 1,78 1,73 1,68 1,641 1.8 T:BY 1,54 1.51 1,49
7,27 5,15 4,29 380 3,49 3,26 3,10 296 2.8 2,77 270 2,64 2,54 2,46 2,35 2,26 217 2,08 2,02 1,94 1.91 1,85 1.80 1.78
44 4,06] 3.21 2,82 2.58 2,43 2,31 2,23 218 2,101 2,05 2,01 1,98 1.82 138 1.81 1,76 1.72 1,66 1,63 158 1.56 1.52 1.50 1,48
724 512 4,26/ 3,78 3,46 324 3,07 294 2,84 2,75 2,68 2.62 2,52 2,44 232 2,24 215 2,06 2,00 1.92 1.88 1,82 1,78 175
48 405) 320 281| 257 242| 230 222 214/ 209] 204 2000 197 191 187 18| 1,75 171 165] 182| 157 154] +1.51] 148 146
¥ 721 510 4,24 3,76 3,44] 322 3,05 292 2,82 2,73 2,66 2,60 2,50/ 2,42 2,30 222 2,13 2,04] 1,98 1,90] 1,86 1,80 1,76 5l
48 4,04 3,19 2,80 2,58 2,41 2,30 2,21 2,14 2,08, 2.03 189 1,96] 1.90 1,86 1,78 1,74] 1,70 1,641 1,61 1,56 1,53 1,50] 1,47 1,45
719 508 422| 374) 342 320| 304 290| 280 271| 264| 258 248 240| 228 220 211| 202] 196 188 184 178 173 170
50 4031 318 279) 256 240 229\ 220| 213 207 202 198 195 190 185 178 174 169 163 10| 155 152 148 146 1,44
747|506 4201 372 341] 318| 302| 288 278 270 262 25| 246 239 226 248| 210 200 194 18| t82| 178 1.71| 1.68
55 402| 8171 278 254 288 227| 218/ 211 205 200 197 193 188 183 78] 172] 167| 181| 158 152| 150 146 143 141
742| 501] 416] 368) 337) 15| 298| 285 275 2,66 259 253| 243 235 2280 215 208 198 190 182 178 17| 16| 1.64
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Lampiran 21. Tabel Nilai-Nilai r Product Moment

Tabel Nilai-Nilai r Product Moment

Taraf Signifikan Taraf Signifikan - Taraf Signifikan
N N -

5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 10997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345

B 0,950 | 0,990 28 0,374 | 0478 60 - 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 65 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0917 30 0,361 | 0,463 70 0235 |0,306
1 0,754 | 0,874 31 0,355 | 0,456 75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 32 0,349 | 0,449 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 39 0,344 | 0,442 85 0,213 | 0,278

10 0,632 | 0,765 34 0,339 | 0,436 9 10207 {0270

11 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 0,576 | 0,708. 36 0,329 | 0,424 | 100 0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0418 125 10,176 | 0,230
14 .-} 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210
15 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 175 0,148 | 0,194

16 | 0,497 |0,623 40 0,312 | 0,403 200 0,138 | 0,181
17 | 0482 | 0,606 41 10308 | 0398 300 0,113 | 0,148
18 | 0468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 400 0,098 | 0,128
19 | 0456 | 0575 43 0,301 | 0,389 500 0,088 [ 0,115
20 0444 | 0,561 44 . 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105

21 | 0433 [0,549 |45 0294 |[038 {700 |0,074 |0,097
22 | 0423 | 0,537 |46 0,291 |0,376 - | 800 {0,070 | 0,091
23 | 0413 [0,526 |47 0,288 |0372 [900 |0,065 10,086
24 0404 0515 |48 |0284 |0368 |1000 |0,062 [0,081
25 10396 | 0,505 |49 0,281 | 0364

{26 |o0388 |0496 |50 |0279 |o0361
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Lampiran 22. Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat

Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat

- Taraf sigmfikansi
50% 0% 20% 10% 5%, - 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3.841 6,635
2 1,386 2,408 3219 4,605 3,991 9210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 77719 9,488 13.277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 1,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7.344 9,524 | 11,030 13,362 15,507 20,000
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 | = 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 | 23,900 27,204+ 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33924 |- 40289
23. 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642

27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892
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Lampiran 23. Tabel Harga-Harga Krilisst Kolmogorov-Smirnov

Tabel Harga-Harga Kritis Test Kolmogorov-Smirnov

N One Tailed Test Two Tailed Test
a = 0,05 a=0,01 a=0,05" o = 0,01
3 2} :
4 4 4
5 4 5 5 5
6 5) 6 5 6
7/ 5 6 6 6
8 5 6 6 7
9 6 7l 6 7
10 6 7 7 8
11 6 8 9/ 8
12 6 8 7 8
13 = 8 7 9
14 7 8 8 9
15 7 9 8 9
16 7] 9 8 10
17 8 9 8 10
18 8 10- 9 10
19 & 10 9 10
20 8 10 9 1
21 8 10 9 11
22 9 11 9 11
23 9 11 10 11
24 9 11 10 12
25 9 11 10 12
26 9 11 10 12
27 9 12 10 12
28 10 12 11 13
29 10"+ 12 11 113}
30 10, 12 11 13
35 11 13 12
40 11 14 13
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Lampiran 24. HasiPretest Siswa Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWABAN

TES MMOD

Pretest
30-05-2012

Eowicu

o

NuUR -

Nama

A

I

Kelas

No. Absen

Berilah tanda silang (X) pada kotak di bawah ini

Jawaban

A

A

A

o,
2K

24

25
| 26

K

28
29

>0

Jawaban

No.

10

11

16
17

19

(5,715

23
4
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Lampiran 25. HasiPosttest Siswa Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWABAN

' Posttest
TES MMOD & v
Nama : ED\U:(\)V\)U\‘«'\iHD ...........................................
Kelas XEA/I A .................................................................
No. Absen : 20 ............................................................................

Berilah tanda silang (X) pada kotak di bawah ini

No. Jawaban No. Jawaban
1 A ¥ C D 21| A B C | R
2 A B C D 2| A B C ¥
3 A B C )] 23 A X C D
41 A | B| ® | D % A | ¥ | C D
s{ X | B | C D 25 | A B |.C K
6 A B X D 26 | A B 75 D
71 A R | C D X | B C D
8 A B C B 28| K | B C D
9 A B ® D 29 | ¥ B C D
ol A | B | C D 30| A B | ¥ D
1m| A | B C D 31| A | B C R
2| A | B | C]| ¥ I A | B| ¥ | D

| K B C D 33 | A B ¥ D
14 | A B B D 34 | A # C D
15| A B C B 35 | K B C D
16| A | B | C D 3| A | | C D
17 | A B | C D \}< A B C D
18] A | B C D 38 | A B C D
9] A | B | & | D | A | B | F D
20 | X B C D | A | B | F | B

(U]
IS
1]
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Lampiran 26. HasiPretest Siswa Kelas Kontrol

Pretest
30-05- 2012

LEMBAR JAWABAN

TES MMOD

\oondego

TR

Nama
Kelas

No. Absen

. .O—Q.............

Berilah tanda silang (X) pada ketak di bawah ini

‘1 No.

ala o ala alalaln|X|ixia|lale oWl
.rmccc o |o o W lo oo X o |o O %
MK,DADR @ |m m K (o o |m m (M |m R |m
< |< |« ¥ ¥ ,Awm\y«XA < |< |¥ < |«
£ RO o IR I A T D B [
ala |a A A alala [X|a X e |a A |a
.rm_ccc XY |o o o ool CCwm ¥ |0
.m m K [ BB_.BdKBBB m {m |m m |m
X< < (X < < X< X< |3 < < [ X% % < |¥

4
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Lampiran 27. HasiPosttest Siswa Kelas Kontrol

LEMBAR JAWABAN

TES MMOD

Posttest
02-06- 2012

C\C\VLWN‘NC

Nama

XS

Kelas

No. Absen

Berilah tanda silang (X) pada kotak di bawah ini

Jawaban

9]

-
A
P

X
A

No.

| 23

29
30

32

39

Jawaban

*

¥

No.

10

12

T

16

17

19
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Lampiran 28. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS X1.1 (EKSPERIMEN)

Pembelajaran menggunakan modul
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Lampiran 28. Dokumentasi Penelitian (Lanjutan)
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Lampiran 28. Dokumentasi Penelitian (Lanjutan)

DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS X1.2 (KONTROL)

Pembelajaran tanpa menggunakan modul
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Lampiran 28. Dokumentasi Penelitian (Lanjutan)
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Lampiran 29. Kartu Bimbingan

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp.Dekanat (0274) 586168 Pes.276, 292
Telp. Jurusan (0274) 520327, Fax. (0274) 520327, e-mail: mesinuny@yahoo.com

KARTU BIMBINGAN SXRIPSI

- "
Nama Mahasiswa RIVANDRA R ' -

NIM 98503241008 T
Pembimbing L PPRYANTO Mpd. . X
Judul Skripsi . FENINGKATAN | PRESTAS BELAJAR LiSWA PADA

PEMBSLATARAN  MERSEE Gl ademdd THES (N Uit

LOFERASE DASAR DENGAN BEREBANTUAN HohUL

DSk TISLAM | YO YARAR TA
No | HarilTanggal Hatert Saran/Revisi Paraf
Bimbingan

T

Kananndd R |- bdor bede A fond

Fger Bt b8 T-0, —é&‘:\ %\%\k::gwﬁ,g\ ML(’(‘J;‘W\@
n4l 9 i forvms L Gpakl

AT NRANEY 2 N A pasma ki

_ /%W.XJ }\"c.u.ﬁ y ]\JL-QMI'*'"“\/ L-‘“{
wolo g AL A s ot

|5 parn (G it st
e b e 9
Brd [ hrs oda ALL enet Affy

3| feues bt 1A | - Lalbor A *
Dﬁ—ﬁi‘_n, - i /édﬂj A porLo ﬁiﬁr %f/‘g
SO
lﬁ"‘h\l”(’: Vot @7 %7 Hoh Amuff\\

Catatan :
1. Setiap bimbingan wajib mengisi pada kartu bimbingan ini.
2.. Bimbingan dilaksanakan minimal 8 (delapan) kali.

[
Par!‘('anto’, M.Pd
NiP. 19780111 200501 1 001
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Lampiran 29. Kartu Bimbingan (Lanjutan)

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp.Dekanat (0274) 586168 Pes.276, 292

Telp. Jurusan (0274) 520327, Fax. (0274) 520327, e-mail: mesinuny@yahoo.com

Nama Mahasiswa

KARTU BIMBINGAN SKRIPS|
RIVANDRA REZANI

NIM . ORBO2241005
Pembimbing L PARYANTO M Pl
Judul Skripsi . PENINGKATAN  PRESTACI BEAIAR SISWA
'_.PADA PeM&en_AUARAN Ula\?ebur\JAkN\)
mMeSiM U TuR OP:’:‘RASt PAgarR DCP‘GAN
_~_B~*ﬂeAu‘rum MODuu p.._ SMic ISLAM YOBYAKARTA
No | HarilTanggal Bi:gitﬁgan SaranfRevisi Paraf
- 05 | il '
| fabn g 0| etk KON
03 - o) ~ine - {[_Lvd./nﬂ’ﬂfék A LCU‘“)\ 7
oo H N
42,!5. U(;\/ 4’4#17"8“ T
6. Cc.tu;\ /d_c:,é(.wvzx_ - g_»/.& ~% /LUY ‘k r MJ\'
~ed - At i~
[; &z 11 /l'f(/\ljlgg Io fc/\dfb /"“\/{/L\
[/Lfr#»\«u
v g&éapc\ .
: — / 3
a 14 -~ 08 - Ih Koge bt 744‘ 742(/"‘ A Lot
) TN AN ],M._u_\
=P~ . ! v
Catatan :

1. Setiap bimbingan wajib mengisi pada kartu bimbingan ini.
2. Bimbingan dilaksanakan minimal 8 (delapan) kali. -

Paryanto, M.Pd.

NIP. 19780111 200501 1 001
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Lampiran 30. Pernyataan Bebas Bengkel/Lab

'KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVER_SITAS NEGER! YOGYAKARTA FAKULTAS TEXNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281

Telp. (0274) 586168 psw. 281 ; Telp. Langsung : 520327 ; Fax : 520327
E-mail : ptmesin@Yahoo.co.id

P
PERNYATAAN BEBAS BENGKEL / LAB

Mahasiswa berikut ini :

Nama . RIVANDERA REZANG

NIM
Program Studi
Judul Proyek Akhir

Dosen Pembimbing

Tempat Mengerjakan Proyek Akhir ( lingkari yang sesuai):
(1) Bengkel Pemesinan

(2) Bengkel Fabrikasi

Lab. Metroiogi - ) _
Lab. CNC dan CAD/CAM - ‘ '
Lab. Bahan dan Pengolahan
Lab. Gambar dan Perancangan
Lab. Mekanika Terapan

Lab. Pneumatik Hidrolik

Lab. Fisika

Lab. Perawatan
Lainnya sebutkan :

— 000 N O L AW

_—

Mulai mengerjakan Proyek Akhir: Tgl : .22 Bulan. F22% | Tahun... 224

Dinyatakan bebas tanggungan peminjaman alat, mesin, bahan dan benda lainnya yang
berkaitan dengan bengkel dan laboratorium sebagaimana tersebut di atas.

\4 AsuSTUS 2012 -

Yogyakarta, ..o U

Menyetujui, Dosen Pembimbing Proyek Akhir,
Ketua Jurusan g0 1 &3'L  Hormat saya.

‘I e e
D iran ) e Muh Khotibal Upam HsM T
NIP. : 19750627 200112 1 001 NP, (3639818 FI¢ 2
1. Ketua Beng. Pemesinan . Prof. Dr. Thomas Sukardi /
2. Ketua Beng. Fabrikasi : Riswan Dwi Djatmiko, M.Pd.
3. Ketua Lab. Metrolog: . Dr. Sudji Munadi
4. Ketua Lab. CNC & CAD/CAM : Bambang SHP, M.Pd.
5. Ketua Lab. Bahan & Pengolahan : Arianto Leman S. MT.
6. Ketua Lab. Gambar & Perancangan : Yatin Ngadiyono, M.Pd.
7. Ketua Lab. Mekanika Terapan . Asnawi, M.Pd.
8. Ketua Lab. Pneuimatik Hidrolik . Suyanto, M.Pd, MT
9. Ketua Lab. Fisika . Setya Hadi, M.Pd.
10. Ketua Lab. Perawatan : Suprapta Ralimad S, M.Pd
11. Ketua Lab. Lainnya {(bila ada)
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